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ABSTRAK 

Nama : Abdul Raja Azhari Lubis 

Nim  : 2040200233 

Judul : Pengaruh Foreign Direct Investment, Ekspor, Dan Tenaga Kerja  

   Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Pada Tahun 2019-  

   2023 

 

Pertumbuhan ekonomi mencakup peningkatan kapasitas ekonomi suatu negara, termasuk 

peningkatan jumlah produksi barang industri, pembangunan infrastruktur, penambahan 

fasilitas pendidikan, serta peningkatan hasil produksi dari kegiatan ekonomi yang telah 

ada. Pada tahun 2020, Indonesia mengalami kontraksi ekonomi sebesar -2.07% akibat 

pandemi COVID-19, yang beriringan dengan penurunan sektor pertambangan sebesar -

3.20%. Meskipun sektor ini menunjukkan pemulihan signifikan selama periode 2021-

2023, kontribusinya terhadap ekonomi nasional tidak sepenuhnya tercermin, dengan 

pertumbuhan ekonomi meningkat dari 3.70% pada 2021 menjadi 5.05% pada 2023. 

Selain itu, langkah pemerintah untuk menarik investasi asing dan meningkatkan nilai 

produk pertambangan telah membuka peluang kerja ahli di sektor tersebut, meski isu 

lingkungan tetap menjadi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI), ekspor, dan tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 2019-2023. Dengan 

pendekatan kuantitatif, penelitian menggunakan data sekunder dari BPS, Satu Data 

Kemendag, Asian Development Bank, dan Trading Economic. Data yang dianalisis 

meliputi FDI, ekspor, tenaga kerja, dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini berfokus 

pada sektor pertambangan menggunakan metode regresi berganda dengan aplikasi 

Eviews 10. Sampel terdiri dari 60 data bulanan yang telah diinterpolasikan, menggunakan 

teknik sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t), FDI dan 

ekspor sektor pertambangan tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun, tenaga kerja sektor pertambangan memberikan pengaruh signifikan. Secara 

simultan (uji f), ketiga variabel FDI, ekspor, dan tenaga kerja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

Kata Kunci: FDI, Ekspor, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

Name  : Abdul Raja Azhari Lubis 

Nim  : 2040200233 

Thesis Title : The Influence of Foreign Direct Investment, Exports, and  

     Labor on Economic Growth in Indonesia from 2019 to 2023 

 

Economic growth refers to the expansion of a nation's fiscal economy, which includes 

increased production and quantity of industrial goods, infrastructure development, the 

establishment of educational institutions, and advancements in existing economic 

activities. In 2020, Indonesia's national economy contracted by -2.07% due to the impacts 

of the COVID-19 pandemic. Similarly, the mining sector experienced a decline of -3.20% 

during the same year. Despite the sector’s robust recovery from 2021 to 2023, its 

contributions to the broader economy were not substantially reflected in national 

economic growth, which rose from 3.70% in 2021 to 5.05% in 2023. Furthermore, the 

government's initiatives to attract foreign investment into domestic markets and increase 

the value of mining products have created opportunities for specialized labor in the 

sector, albeit sparking debates regarding environmental concerns. This research aims to 

investigate the impact of Foreign Direct Investment (FDI), exports, and labor on 

economic growth in Indonesia during the 2019-2023 period. Employing a quantitative 

methodology, the study utilizes secondary data sourced from institutions like the Central 

Bureau of Statistics (BPS), One Data Ministry of Trade, Asian Development Bank, and 

Trading Economic. Monthly data covering FDI, exports, labor, and economic growth 

were analyzed using EViews 10. Time-series data from 2019 to 2023 were interpolated, 

with the study focusing exclusively on Indonesia's mining sector. The sampling technique 

used was saturated sampling, resulting in 60 samples. The analysis applied multiple 

regression methods. Findings from the partial test (t-test) reveal that FDI and exports in 

the mining sector had no significant impact on Indonesia's economic growth. However, 

labor in the mining sector displayed a notable influence. Simultaneous test results (f-test) 

indicated that FDI, exports, and labor collectively impacted economic growth in the 

mining sector during the examined period. 

 
Keywords: FDI, Exports, Economic Growth 
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 الملخص

 : عبذ الرجا أزهري لوبيس  الاسم

 4020400422:   نيم

  : أثر الاستثمار الأجنبي المباشر والصادراث والعمالت  العنوان

 4042-4002النمو الاقتصادي في إنذونيسيا في الفترة مقابل     

 

إٌّٛ الالرصادٞ ٠عٕٟ ص٠ادج فٟ الالرصاد اٌّاٌٟ ٌٍثٍذ، تّا فٟ رٌه ص٠ادج عذد ٚإٔراض اٌغٍع اٌصٕاع١ح،  

ٓ ٚذط٠ٛش اٌث١ٕح اٌرؽر١ح، ٚاٌّذاسط الإضاف١ح، تالإضافح إٌٝ ص٠ادج الإٔراض ِٓ الأٔؾطح الالرصاد٠ح اٌمائّح، ٚغ١ش٘ا ِ

، ٚ٘ٛ ِا ٠رٛافك 91-% تغثة ظائؽح وٛف١ذ0.22-تٕغثح  0202اٌرطٛساخ. أىّؼ إٌّٛ الالرصادٞ اٌٛطٕٟ فٟ عاَ 

% فٟ اٌعاَ ٔفغٗ. ِٚع رٌه، فٟ ؼ١ٓ أظٙش لطاع اٌرعذ٠ٓ أرعاؽًا ل٠ٛاً فٟ اٌفرشج 0.02-ِع ذشاظع لطاع اٌرعذ٠ٓ تٕغثح 

ذٕعىظ تؾىً وث١ش فٟ إٌّٛ الالرصادٞ اٌٛطٕٟ، اٌزٞ ّٔا ِٓ  ، إلا أْ ِغاّ٘رٗ فٟ الالرصاد اٌىٍٟ 0209-0200ٌُ

(. ٚتالإضافح إٌٝ رٌه، فإْ خطح اٌؽىِٛح ٌععً اٌّغرصّش٠ٓ الأظأة 0200% )5.25( إٌٝ %0209 )0.22

٠غرصّشْٚ فٟ اٌثٍذ ٚوزٌه اٌض٠ادج فٟ ل١ّح ِٕرعاخ اٌرعذ٠ٓ اٌرٟ ٌٙا ذأش١ش عٍٝ فرػ ٚظائف اٌخثشاء فٟ لطاع اٌرعذ٠ٓ. 

ٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ ذؽذ٠ذ ِا إرا واْ ٕ٘ان ذأش١ش ٌلاعرصّاس الأظٕثٟ اٌّثاؽش ٚاٌصادساخ ٚاٌعّاٌح عٍٝ إٌّٛ ا

. ٠غرخذَ ٘زا إٌٛع ِٓ الأتؽاز اٌثؽس اٌىّٟ تاعرخذاَ اٌث١أاخ 0200-0291الالرصادٞ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا فٟ اٌفرشج 

ٌلإؼصاء ٚٚصاسج اٌرعاسج ٚٚصاسج اٌث١أاخ اٌٛاؼذج ٚتٕه اٌر١ّٕح اٌصا٠ٛٔح اٌرٟ ذُ اٌؽصٛي ع١ٍٙا ِٓ اٌعٙاص اٌّشوضٞ 

، ٚذرىْٛ اٌث١أاخ اٌرٟ ذّد دساعرٙا ِٓ 0200-0291ا٢ع١ٛٞ ٚؽشوح إ٠ىٛو١ِٛه ٌٍرعاسج فٟ اٌفرشج اٌؾٙش٠ح ِٓ 

وأداج  eviews 10 ت١أاخ عٓ الاعرصّاس الأظٕثٟ اٌّثاؽش ٚاٌصادساخ ٚاٌعّاٌح ٚإٌّٛ الالرصادٞ، تاعرخذاَ ذطث١ك

، ِع 0200-0291ٌّعاٌعح اٌث١أاخ. ٔٛع اٌث١أاخ اٌّغرخذِح ٟ٘ ت١أاخ اٌغلاعً اٌض١ِٕح اٌرٟ ذُ اعر١فاء٘ا ِٓ 

اٌرشو١ض عٍٝ لطاع اٌرعذ٠ٓ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا تاعرخذاَ ذم١ٕح اٌع١ٕح اٌّؾثعح وأعٍٛب لأخز اٌع١ٕاخ، تؽ١س ذُ اٌؽصٛي عٍٝ 

أعٍٛب الأؽذاس اٌّرعذد وأعٍٛب ٌٍرؽ١ًٍ فٟ اٌذساعح. ٔرائط اٌذساعح ظضئ١ًا  ع١ٕح. ذُ اعرخذاَ 02ع١ٕح إظّا١ٌح لذس٘ا 

لا ٠ٛظذ ذأش١ش ٌلاعرصّاس الأظٕثٟ اٌّثاؽش فٟ لطاع اٌرعذ٠ٓ عٍٝ إٌّٛ الالرصادٞ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا، ٚلا ٠ٛظذ  (t )اخرثاس

ٍعّاٌح فٟ لطاع اٌرعذ٠ٓ عٍٝ إٌّٛ ذأش١ش ٌصادساخ لطاع اٌرعذ٠ٓ عٍٝ إٌّٛ الالرصادٞ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا، ٕٚ٘ان ذأش١ش ٌ

ٕ٘ان ذأش١ش ٌلاعرصّاس الأظٕثٟ اٌّثاؽش ٚاٌصادساخ  (f الالرصادٞ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا، ٚإٌرائط فٟ ٚلد ٚاؼذ )اخرثاس

 .ٚاٌعّاٌح فٟ لطاع اٌرعذ٠ٓ فٟ ٚلد ٚاؼذ عٍٝ إٌّٛ الالرصادٞ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab 

NamaHuruf 
Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di ا
lambangkan 

Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

̇  a˙ ز es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ض

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) غ

 Kha Kh Kadan ha ؾ

 Dal D De د

̇  al˙ ر zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy esdan ye ػ

 ṣad ṣ s (dengantitikdibawah) ؿ

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‗. Komaterbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‗.. Apostrof ء
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ٞ Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 
 

 Kasrah I I 

  ٚ ḍommah U U 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

. ... ٞ  fatḥah danya Ai a dan i 

ٚ ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

HarkatdanHuruf Nama 
HurufdanTan 

da 
Nama 

 ى..َ  ´ ...ا ....َ  ´ ...
fatḥahdanalifatau 

ya 
  

a 

dangarisatas 

... „  َ..ٜ Kasrahdanya 
 

 I dangaris di 

Bawah 

.... ٚ  َ ḍommah danwau   
u dangaris di 

atas 

C. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
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menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberitanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .اي 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
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cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

pembangunan suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Indonesia punya 

industri pertambangan yang merupakan pendorong utama perluasan ekonomi, 

khususnya melalui kontribusinya terhadap PDB, penciptaan lapangan kerja, dan 

pertumbuhan ekspor. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dicapai dengan 

cara pemerintah Indonesia yang telah menyoroti pentingnya tenaga kerja di 

industri pertambangan, ekspor, dan Foreign Direct Investment  (FDI). 

 

Tabel I.1 Data Kontribusi Setiap Setiap Sektor Ekonomi Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2019-2023. 

Sumber: Produk Domestik Bruto Indonesia Triwulanan 2019-2023 – Badan Pusat Statistik   

 Indonesia

Tahun 
Sektor  

Pengolahan 

Sektor  

Perdagangan 

Sektor 

Pertanian 

Sektor 

Konstruksi 

Sektor  

Pertambangan 

2019 19.08% 12.96% 11.39% 10.49% 9.62% 

2020 18.50% 12.30% 10.80% 9.80% 9.10% 

2021 19.20% 13.10% 11.50% 10.20% 9.40% 

2022 19.00% 12.80% 11.30% 10.10% 9.30% 

2023 19.08% 12.96% 11.39% 10.49% 9.62% 

https://www.bps.go.id/id/publication/2023/10/13/9f14d43dc0c01b6d1883fb7c/produk-domestik-bruto-indonesia-triwulanan-2019-2023.html?form=MG0AV3
https://www.bps.go.id/id/publication/2023/10/13/9f14d43dc0c01b6d1883fb7c/produk-domestik-bruto-indonesia-triwulanan-2019-2023.html?form=MG0AV3
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Tabel I. 2 Pertumbuhan ekonomi Nasional dan Pertumbuhan Ekonomi Sektor 

Pertambangan Tahun 2019-2023. 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 
Pertumbuhan PDB  

Sektor Pertambangan (%) 

2019 5.02 3.45 

2020 -2.07 -3.20 

2021 3.70 4.80 

2022 5.31 5.50 

2023 5.05 6.12 
 Sumber: Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian ke Pertumbuhan Ekonomi  

   Terus Meningkat – Mining Indonesia 2023 – Mimir 

 

 Dua tabel data diatas memberikan (pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

kontribusi setiap sektor ekonomi terhadap pertumbuhan, dan pertumbuhan 

ekonomi sektor pertambangan), Pertumbuhan ekonomi nasional mengalami 

kontraksi pada tahun 2020 sebesar -2.07% akibat pandemi COVID-19, yang 

konsisten dengan penurunan di sektor pertambangan sebesar -3.20% pada tahun 

yang sama. Namun, meski sektor pertambangan menunjukkan pemulihan yang 

kuat pada tahun 2021-2023, kontribusinya terhadap keseluruhan ekonomi tidak 

tercermin secara signifikan dalam pertumbuhan ekonomi nasional, yang tumbuh 

dari 3.70% (2021) menjadi 5.05% (2023).
1
 

 Salah satu negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam, khususnya 

di bidang pertambangan, adalah Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) 

memperkirakan bahwa industri pertambangan menyumbang 9–10% dari PDB 

negara ini. Namun, kontribusi ini tetap stabil meskipun ada peningkatan dalam 

pertumbuhan sektor dan investasi asing. Selama periode 2019-2023, ekonomi 

                                                             
 

1
 Mimir, "Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian ke Pertumbuhan Ekonomi 

Terus Meningkat – Mining Indonesia 2023," Mimir, July 12, 2023. Diakses dari  

https://mimir.id/kontribusi-sektor-pertambangan-dan-penggalian-ke-pertumbuhan-ekonomi-terus 

meningkat-mining-indonesia-2023/. (Diakses pada tanggal 16 Desember 2024 Pukul 18:53 WIB) 

https://mimir.id/kontribusi-sektor-pertambangan-dan-penggalian-ke-pertumbuhan-ekonomi-terus-meningkat-mining-indonesia-2023/?form=MG0AV3
https://mimir.id/kontribusi-sektor-pertambangan-dan-penggalian-ke-pertumbuhan-ekonomi-terus-meningkat-mining-indonesia-2023/?form=MG0AV3
https://mimir.id/kontribusi-sektor-pertambangan-dan-penggalian-ke-pertumbuhan-ekonomi-terus%20meningkat-mining-indonesia-2023/
https://mimir.id/kontribusi-sektor-pertambangan-dan-penggalian-ke-pertumbuhan-ekonomi-terus%20meningkat-mining-indonesia-2023/
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global dan nasional menghadapi berbagai tantangan seperti pandemi COVID-19, 

volatilitas harga komoditas, dan perubahan kebijakan. Meskipun demikian, sektor 

pertambangan berhasil menunjukkan pemulihan dan pertumbuhan positif.
2
 

 Sektor pertambangan menunjukkan pemulihan dan pertumbuhan positif 

pasca-2020, kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi nasional tampaknya 

stabil dan relatif konstan (sekitar 9.62% hingga 9.40%). Ini bisa menunjukkan 

bahwa sektor pertambangan, meskipun tumbuh, tidak mengalami peningkatan 

kontribusi proporsional terhadap keseluruhan PDB nasional. 

 Sektor pengolahan tetap menjadi kontributor terbesar terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dengan kontribusi sekitar 19%, sementara sektor 

pertambangan tetap di bawah 10%. Padahal, berdasarkan data pertumbuhan 

ekonomi sektor pertambangan, sektor ini mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan, terutama setelah 2020. 

 Meskipun sektor pertambangan menunjukkan pemulihan yang kuat dari 

kontraksi di tahun 2020, keberlanjutan dari pertumbuhan ini dan bagaimana ia 

diterjemahkan menjadi kontribusi yang lebih besar terhadap PDB nasional masih 

perlu diteliti lebih lanjut. Ini bisa terkait dengan fluktuasi harga komoditas global, 

kebijakan pemerintah, atau faktor eksternal lainnya. Data menunjukkan bahwa 

meskipun sektor pertambangan mengalami pemulihan yang kuat, kontribusinya 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional tidak meningkat secara proporsional. Hal 

ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

                                                             
 

2
 Badan Pusat Statistik Indonesia, "Produk Domestik Bruto Indonesia Triwulanan 2019-

2023," Badan Pusat Statistik, Oktober 13, 2023. Diakses dari Produk Domestik Bruto Indonesia 

Triwulanan 2019-2023 – Badan Pusat Statistik Indonesia. (Diakses pada tanggal 16 Desember 

2024 Pukul 18:53 WIB) 

https://www.bps.go.id/id/publication/2023/10/13/9f14d43dc0c01b6d1883fb7c/produk-domestik-bruto-indonesia-triwulanan-2019-2023.html?form=MG0AV3
https://www.bps.go.id/id/publication/2023/10/13/9f14d43dc0c01b6d1883fb7c/produk-domestik-bruto-indonesia-triwulanan-2019-2023.html?form=MG0AV3
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kontribusi sektor ini terhadap keseluruhan perekonomian. Hal ini menjadi fokus 

penelitian kedepannya. 

Selain modal, investasi menyediakan pengetahuan dan teknologi yang 

dibutuhkan untuk memajukan sektor pertambangan Indonesia. Pemerintah selama 

tahun 2019-2023 terus mendorong hilirisasi sektor nikel yang efeknya dapat 

menarik investor asing. Selain berdampak terhadap peningkatan terknologi 

(transfer teknologi) juga dapat berdampak terhadap terbukanya lapangan kerja. 

Berdasarkan beberapa sumber seperti BI dan INDEF dikatakan bahwa efek yang 

ditimbulkan dari ke-3 variabel yang diteliti oleh peneliti adalah positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi.
3
 

Tantangan seperti regulasi yang kompleks dan ketidakpastian hukum 

masih menjadi hambatan bagi investor asing.
4
 Berdasarkan teori yang ada, FDI 

dan investasi secara umum memliki perbedaan yang banyak seperti jangka waktu 

investasi. FDI cenderung berinvestasi jangka panjang sedangkan investasi umum 

biasanya berjangka menengah dan pendek. Kemudian dampak yang diberikan 

juga lebih besar dari sisi FDI sebab dapat meningkatkan produktivitas perusahaan 

yang diikuti dengan transfer teknologi, meningkatnya infrastruktur dan terbukanya 

lapangan kerja baru. 

                                                             
 

3
 Bank Indonesia, "Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2022," Bank Indonesia, 

Diakses Dari  

Https://Www.Bi.Go.Id/Id/Publikasi/Ruang-Media/News-Release/Pages/Sp_2331221.Aspx., 

(Diakses 11 November 2024 Pukul 20:22 WIB). 
 4

 Kementerian Investasi/Bkpm, Realisasi Investasi Tumbuh 16,5%, Kementerian Investasi 

Tunjukkan Optimisme Di 2023, Diakses Dari Kementerian Investasi/Bkpm - Realisasi Investasi 

Tumbuh 16,5%, Kementerian Investasi Tunjukkan Optimisme Di 2023, (Diakses Pada Tanggal 9 

Oktober 2024 Pukul 20:18 WIB).  

 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2331221.aspx
https://www.bkpm.go.id/id/info/siaran-pers/realisasi-investasi-tumbuh-16-5-kementerian-investasi-tunjukkan-optimisme-di-2023
https://www.bkpm.go.id/id/info/siaran-pers/realisasi-investasi-tumbuh-16-5-kementerian-investasi-tunjukkan-optimisme-di-2023
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Contohnya, berbagai pernyataan yang dikeluarkan pemerintah dan institusi 

terkait. Website sekretariat kabinet mengeluarkan pernyataan yang berisi:  

―Hilirisasi diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah komoditas, 

memperkuat struktur industri, serta meningkatkan peluang usaha 

dalam negeri dengan tersedianya lapangan pekerjaan baru‖  

Makna bahwa upaya yang dilakukan di masa pemerintahan jokowi ialah 

meningkatkan terbukanya lapangan kerja baru dan meningkatnya nilai ekspor 

melalui hilirisasi barang mentah/barang jadi atau setengah jadi.
5
 Menteri 

Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Bahlil Lahadia 

menambahkan:  

―2017-2018 ekspor nikel kita itu hanya 3,3 miliar dolar AS. Begitu 

kita setop, kemudian kita bangun industri, kita bangun hilirisasi. 

Ekspor kita sekarang di 2023 sudah mencapai 33,5 miliar dolar AS, 

10 kali lipat naiknya‖ 

Artinya ekspor untuk sektor pertambangan memiliki potensi yang besar 

teradap peningkatan ekonomi.
6
 Hal ini memiliki arti bahwa pemerintah mulai 

fokus untuk mengelola sektor tambang namun pemerintah mengambil langkah 

dengan membangun indsutri yang belum ada ekosistem yang kuat untuk 

mendukungnya terutama tenaga kerja ahli dan teknologi, sehingga FDI perlu hadir 

                                                             
 

5
 Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. "Hilirisasi Bahan Tambang: Sebuah Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat." Diakses dari https://setkab.go.id/hilirisasi-bahan-

tambang-sebuah-upaya-peningkatan-kesejahteraan-masyarakat/. (Diakses Pada Tanggal 9 Maret 

2025 Pukul 13:35 WIB). 

 
6
 Antara News. "Bahlil: Hilirisasi Nikel Beri Nilai Tambah Perekonomian 10 Kali Lipat." 

Diakses dari https://www.antaranews.com/berita/4226207/bahlil-hlirisasi-nikel-beri-nilai-tambah-

perekonomian-10-kali-lipat. (Diakses Pada Tanggal 9 Maret 2025 Pukul 13:35 WIB). 

https://setkab.go.id/hilirisasi-bahan-tambang-sebuah-upaya-peningkatan-kesejahteraan-masyarakat/
https://setkab.go.id/hilirisasi-bahan-tambang-sebuah-upaya-peningkatan-kesejahteraan-masyarakat/
https://www.antaranews.com/berita/4226207/bahlil-hlirisasi-nikel-beri-nilai-tambah-perekonomian-10-kali-lipat
https://www.antaranews.com/berita/4226207/bahlil-hlirisasi-nikel-beri-nilai-tambah-perekonomian-10-kali-lipat
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untuk mendukung hal tersebut. Tetapi bagaimana dengan data yang menunjukan 

bahwa sektor pertambangan tidak ada peningkatan yang proporsional terhadap 

pertumbuhan ekonomi, padahal dari kode hijau yang diberikan pemerintah dan 

sumber daya yang melimpah, seharusnya membuat sektor pertambangan memiliki 

banyak investor yang ingin membangun industrinya tetapi walaupun meningkat, 

tidak ada peningkatan yang proporsional yang ditunjukan dari data pertumbuhan 

ekonomi. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian terdahulu yaitu ―Pengaruh Fdi, 

Produktivitas Tenaga Kerja Dan Teknologi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

European Union-18‖ yang diteliti oleh Ulya Khasanah memberikan Hasil estimasi 

dari masing-masing variabel menunjukan hasil pengaruh positif dan singnifikan 

kepada peningkatan pertumbuhan ekonomi.
7
 

Sedangkan menurut ―Pengaruh Foreign Direct Investment, Ekspor, Dan 

Utang Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Asean‖ yang telah diteliti 

oleh Aya Shopia justru memberikan hasil yaitu: Tiga negara seperti Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand memiliki perekonomian yang terdampak signifikan oleh 

FDI. Variabel ekspornya sama. Hanya dua negara Indonesia dan Malaysia yang 

terdampak signifikan oleh utang luar negeri, meskipun Thailand tidak.
8
 

Dari ―Analisis Pengaruh Utang Luar Negeri, Investasi Asing Langsung, 

Dan Kemudahan Berusaha Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Negara E7‖ 

                                                             
 

7
 Ulya Khasanah, ―Pengaruh Fdi, Produktivitas Tenaga Kerja Dan  Teknologi Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi European  Union-18‖ (Bandar Lampung, Universitas Lampung Bandar 

Lampung, 2023). 

 
8
 Aya Shopia, ―Pengaruh Foreign Direct Investment, Ekspor, Dan Utang Luar Negeri 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Asean‖ (Malang, Universitas Brawijaya, 2018). 
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penelitian dari Sandra Diajeng Ayuningtyas memberikan hasil Masing-masing 

variabel memiliki hasilnya masing-masing, dimulai dari variabel Utang Luar 

Negeri (ULN) yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi yang artinya ULN dapat menurunkan pertumbuhan 

ekonomi di negara E7.  

Selanjutnya variabel FDI tidak berpengaruh terhadap variabel 

Pertumbuhan Ekonomi di negara E7. Variabel Kemudahan Berbisnis memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Pertumbuhan Ekonomi yang 

artinya variabel Kemudahan Berbisnis dapat membuat pertumbuhan ekonomi di 

negara E7 tumbuh. Hasil yang diberikan oleh masing-masing penelitian terdahulu 

yang berbeda-beda terutama pada variabel yang diteliti dan juga hasil estimasi 

variabel FDI membuat peneliti tertarik untuk meneliti variabel FDI, Ekspor, 

Tenaga Kerja, dan Pertumbuhan Ekonomi..
9
 

Fokus khusus pada industri pertambangan, peneliti tertarik untuk meneliti 

―Pengaruh Foreign Direct Investment, Ekspor, Dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Selama Periode 2019-2023‖, berdasarkan 

informasi latar belakang yang diberikan di atas. Diharapkan bahwa penelitian ini 

akan memberikan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana ketiga faktor 

tersebut memengaruhi pertumbuhan ekonomi serta rekomendasi kebijakan yang 

relevan. 

                                                             
 

9
 Sandra Diajeng Ayuningtyas, ―Analisis Pengaruh Utang Luar Negeri, Investasi Asing 

Langsung, Dan Kemudahan Berusaha Terhadap  Pertumbuhan Ekonomi Di Negara E7‖ (Jakarta, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020).  
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B. Identifikaasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditentukan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ketidaksesuaian data antara kontribusi pertumbuhan ekonomi sektor 

pertambangan dengan data pertumbuhan ekonomi secara nasional. 

2. Dampak buruk terhadap lingkungan yang disebabkan dari terbukanya 

perusahaan pertambangan. 

3. Tingkat korupsi yang tinggi menyebabkan keraguan dalam hal penanaman 

modal dari investor asing. 

4. Harga komoditas tambang yang terkesan fluktuatif di pasar global. 

5. Ketidakstabilan kondisi politik dan ekonomi dalam negeri.  

C. Batasan Masalah 

 Penelitian ini hanya akan meneliti sektor Pertambangan, yang mana sektor 

tersebut mengalami banyak sorotan selama tahun 2019-2023 yang dikarenakan 

proyek hilirisasi bahan mineral yang gencar dilakukan pemerintah. Parameter 

yang akan dievaluasi menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS).
10

 OLS 

digunakan dalam beberapa model regresi untuk estimasi parameter. Garis regresi 

optimal yang meminimalkan jumlah kuadrat variasi antara nilai yang diamati dan 

diprediksi ditemukan menggunakan teknik Ordinary Least Squares (OLS). Faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi variabel penelitian, seperti peristiwa global, 

                                                             
 

10
 Zulaikha Matondang And Hamni Fadillah Nasution, Praktik Analisa Data: Pengolahan 

Ekonometrika Dengan Eviews Dan Spss, 1st Ed. (Medan Sunggal: Cv. Merdeka Kreasi Group, 

2021). 
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kebijakan pemerintah, dan kondisi ekonomi makro, tidak akan diperhitungkan 

dalam penelitian ini. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel I. 3 Definisi Operasional Variabel 

No

. 
Variabel Deskripsi Indikator Sumber Data 

1. 

Foreign 

Direct 

Investment 

(FDI) 

investasi yang 

ditanamkan ke dalam 

suatu perusahaan di 

negara lain oleh suatu 

perusahaan atau 

individu dari suatu 

negara. FDI biasanya 

melibatkan sejumlah 

besar kekuatan atau 

pengaruh atas 

manajemen 

perusahaan di negara 

tuan rumah. 

Total nilai FDI 

sektor Pertambangan 

yang masuk ke 

Indonesia per bulan 

(dalam juta USD). 

Trading 

Ecocomic. 

 

2. Ekspor 

Ekspor adalah 

kegiatan menjual 

barang atau jasa dari 

dalam negeri ke luar 

negeri. Tujuan utama 

ekspor meliputi 

peningkatan 

pendapatan 

pemerintah, 

merangsang 

pertumbuhan 

ekonomi, dan 

mengurangi 

ketergantungan pada 

pasar domestik. 

Total nilai ekspor 

sektor Pertambangan 

per bulan (dalam juta 

USD). 

 

Satu Data 

Kemendag. 

3. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah 

jumlah individu yang 

bekerja atau mencari 

pekerjaan dalam suatu 

perekonomian. 

Kualitas dan 

Jumlah tenaga kerja 

di sektor 

pertambangan per 

bulan (dalam ribuan 

orang). 

Asian 

Development 

Bank  



10 
 

 
 

ketersediaan tenaga 

kerja dapat 

memengaruhi 

produktivitas dan 

pertumbuhan 

ekonomi. 

4. 
Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pertumbuhan 

ekonomi, biasanya 

dinyatakan dalam 

PDB, adalah kenaikan 

nilai total barang dan 

jasa yang dihasilkan 

oleh suatu negara 

selama periode waktu 

tertentu. 

a.Pertumbuhan PDB 

per kuartal (dalam 

persen). 

b. PDB berdasarkan 

sektor ekonomi 

(misalnya, 

pertambangan, 

manufaktur, jasa). 

Badan Pusat 

Statistik 

(BPS), Bank 

Indonesia 

 

 Peneliti dapat mengukur dan memeriksa dampak setiap variabel terhadap 

pembangunan ekonomi Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023 menggunakan 

definisi operasional ini. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan definisi operasional variabel, maka pokok 

masalah yang diteliti oleh peneliti ialah: 

1. Apakah Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia selama periode 2019-2023? 

2. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

selama periode 2019-2023? 

3. Apakah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

selama periode 2019-2023? 

4. Apakah fluktuasi Foreign Direct Investment (FDI), Ekspor, Dan Tenaga 

Kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 

2019-2023? 
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F. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan apakah penanaman modal asing secara signifikan meningkatkan 

PDB Indonesia; 

2. Menentukan peran ekspor dalam pertumbuhan ekonomi; 

3. Menentukan sejauh mana tenaga kerja, baik dari segi jumlah maupun 

produktivitas, memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia; 

4. Menentukan efek gabungan tenaga kerja, ekspor neto, dan penanaman modal 

asing terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Pengembangan Ilmu Ekonomi: 

1) Penelitian ini memajukan teori ekonomi, khususnya dalam bidang 

pemahaman bagaimana tenaga kerja, ekspor, dan Foreign Direct 

Investment langsung memengaruhi pertumbuhan ekonomi.. 

2) Temuan penelitian ini dapat menjadi panduan bagi penelitian masa 

depan yang bertujuan mengevaluasi unsur-unsur yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang. 

b. Pengujian Hipotesis Ekonomi: 

1) Untuk mendukung atau membantah hipotesis yang sudah ada 

sebelumnya, penelitian ini menguji hipotesis tentang dampak 

Foreign Direct Investment, ekspor, dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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2) Memberikan bukti empiris yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan model ekonomi yang lebih akurat dalam 

memprediksi pertumbuhan ekonomi. 

2. Secara Praktis 

a. Pemerintahan: 

1) Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh pemerintah Indonesia 

sebagai landasan dalam menentukan kebijakan ekonomi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

2) Memberikan rekomendasi kebijakan terkait peningkatan Foreign 

Direct Investment, pengelolaan ekspor, serta pengembangan tenaga 

kerja yang lebih produktif. 

b. Pelaku Bisnis atau Investor: 

1) Penelitian ini dapat membantu pelaku bisnis dan investor dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, sehingga mereka dapat membuat keputusan investasi 

yang lebih tepat. 

2) Memberikan wawasan bagi perusahaan dalam merencanakan strategi 

ekspor dan pengelolaan tenaga kerja untuk meningkatkan daya saing 

di pasar internasional. 

c. Masyarakat Umum: 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan kebijakan dan strategi 

yang tepat dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang akan 

berdampak pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah kapasitas suatu perekonomian untuk 

menghasilkan komoditas dan jasa dalam jangka waktu yang panjang. Salah 

satu indikator pertumbuhan ekonomi yang umum digunakan adalah 

peningkatan pertumbuhan PDB riil per kapita. Menurut teori ekonomi modern, 

pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai kemajuan dalam perekonomian 

yang mendorong peningkatan produksi barang dan jasa masyarakat, yang pada 

akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 

dalam praktiknya dicontohkan oleh peningkatan aktivitas ekonomi suatu 

negara, termasuk produksi dan kuantitas barang industri, pembangunan 

infrastruktur baru, penambahan fasilitas pendidikan, dan perluasan output dari 

aktivitas ekonomi yang sudah ada.
11

 

Definisi ini sejalan dengan berbagai peraturan perundang-undangan 

yang mengatur aspek-aspek ekonomi di Indonesia. Hal Ini sesuai dengan UU 

No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara: tertulis bahwa PDB merupakan 

indikator utama untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. PDB

                                                             
 

11
 Ivan Rahmat Santoso, Ekonomi Islam (Gorontalo: Ubg Press Gorontalo, 2016). Hal 132 
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mencakup nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu 

negara.
12

 

Perspektif ekonomi Islam melihat pembangunan ekonomi terkait erat 

dengan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan yang stabil dalam hasil produksi 

yang relevan dan keuntungan bagi kesejahteraan manusia disebut sebagai 

pertumbuhan ekonomi. Menurut teori ini, ada nilai-nilai penting yang terkait 

dengan kemajuan ekonomi dalam Islam yang harus diperhitungkan.  

Ekonomi Islam menempatkan penekanan yang kuat pada kebutuhan 

untuk menyeimbangkan tujuan duniawi dan akhirat, mempertimbangkan 

pertimbangan moral dan etika, dan menilai pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

dari kuantitas produk dan layanan yang diproduksi. Pertumbuhan ekonomi 

diukur tidak hanya dalam hal modal tetapi juga dalam hal seberapa baik 

kehidupan sosial, agama, dan komunal berjalan. Ekspansi ekonomi tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah jika mengakibatkan penurunan nilai-nilai seperti 

keadilan dan kemanusiaan.
13

 

Pertumbuhan Ekonomi dalam Islam menjadikan variabel zakat 

sebagai identitas sosial. Islam masuk sebagai fungsi atas ekonomi yang tumbuh 

di masyarakat. Berikut fungsi pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam:
14

 

Y=C+I+G+(X-M)+Z 

Y  : Pertumbuhan Ekonomi 

C  : Konsumsi Masyarakat 

                                                             
 

12
 Uu No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara   

 
13

 Adnan Subekti And Mursyid, Pertumbuhan Ekonomi Perspektif Ekonomi Islam 

(Yogyakarta: Bpfe, 2022). Hal 30  

 
14

 Ibid, Subekti. Hal 31 



15 
 

 
 

I  : Tabungan/investasi 

G  : Pengeluaran pemerintah 

X-M : Ekspor dikurangi Impor 

Z  : Zakat 

Zakat dalam Islam berperan penting dalam menggerakkan ekonomi 

dari masyarakat kaya kepada masyarakat miskin. Dana zakat digunakan untuk 

meningkatkan daya beli masyarakat miskin dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, sehingga mengurangi kesenjangan antara orang kaya dan miskin. 

Ketika masyarakat mampu membayar zakat, ini menunjukkan bahwa mereka 

memiliki harta yang cukup untuk dikeluarkan zakatnya. Zakat yang diberikan 

oleh masyarakat Muslim kaya meningkatkan daya beli masyarakat dhuafa, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi, investasi, dan kesempatan 

menabung di masa depan. Daya beli yang meningkat akibat zakat memberikan 

dampak positif pada perputaran ekonomi. 

Inflasi yang terus meningkat, tetap akan membuat produsen produktif 

dalam memproduksi barang dan jasa. Namun, penting diingat bahwa di balik 

peningkatan produksi barang dan jasa, ada masyarakat yang tidak mampu 

membeli karena pendapatan mereka tidak ikut meningkat. Artinya, perhatian 

harus diberikan kepada masyarakat yang mengalami penurunan daya beli, dan 

alokasi zakat perlu diarahkan kepada mereka yang membutuhkan untuk 

mengatasi masalah ini.
15

 

                                                             
 

15
 Sri Wahyuni Hasibuan Et Al., Ekonomi Makro Islam (Yogyakarta: Nuta Media, 2022). 

Hal 111 
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Perspektif ekonomi Islam didalamnya terdapat isu pertumbuhan 

ekonomi yang juga merupakan fokus utama para ahli atau pemikir dalam 

ekonomi Islam klasik. Pembahasan ini didasarkan pada firman Allah Swt. 

dalam surat Hud ayat 61: 

لِحًا  ۞ رهُ َ  وَاِلٰى ثََوُْدَ اَخَاهُمْ صى نْ الِىهٍ غَي ْ هَ مَا لَكُمْ مِّ قَوْمِ اعْبُدُوا اللىّ هُوَ َ   َ  قَالَ ي ى
هَا فاَسْتَ غْفِرُوْهُ ثَُُّ تُ وْبُ وْ  نَ الَْْرْضِ وَاسْتَ عْمَركَُمْ فيِ ْ يْبٌ َ  ا الِيَْهِ َ  انَْشَاكَُمْ مِّ ْ قَريِْبٌ مُّجِ  اِنَّ رَبِِّّ

 
 ―dan kepada kaum samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia 

berkata, ―Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 

Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, 

karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 

Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa 

hamba-Nya).‖
16

 

 

Frasa "Dia yang menjadikan kamu kaya dan menumbuhkan kamu dari 

tanah." Hal ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT 

sebagai utusan-Nya untuk menjamin kemakmuran planet ini.  

Ali bin Abi Thalib mengatakan kepada gubernurnya di Mesir bahwa 

gagasan "kemakmuran bumi" mencakup filosofi pertumbuhan ekonomi: 

"Perhatikan kemakmuran bumi lebih dari sekadar memungut pajak, karena 

pajak hanya dapat dioptimalkan dengan memakmurkan bumi." Bangsa akan 

hancur oleh siapa pun yang memungut pajak tanpa mempertimbangkan 

keadaan planet ini."
17

 

Islam memandang kemajuan ekonomi sebagai perubahan 

berkelanjutan dalam variabel produksi yang tepat demi mendukung keadilan 

                                                             
 

16
 Qs. Hud (11): 61 

 
17

 Rizal Muttaqin, ―Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam,‖ Jurnal Ekonomi 

Syariah Dan Bisnis 1, No. 2 (November 2, 2018): 117–22. Hal 119 
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dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, kemakmuran ekonomi Islam sangat 

dihargai. Peningkatan unsur-unsur produksi tidak akan dipandang sebagai 

pertumbuhan ekonomi dalam Islam jika produk yang dihasilkan memiliki efek 

merugikan bagi manusia. Karena itu, kemakmuran ekonomi dipandang dari 

perspektif Islam sebagai melibatkan kekayaan nyata di masa kini dan 

kesejahteraan di masa depan. 

Beberapa prinsip utama dalam ekonomi Islam yang menjadi dasar 

bagi pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut: 

a. Tauhid: Prinsip tauhid menekankan bahwa segala bentuk kekayaan, 

kemakmuran, dan sumber daya adalah anugerah Allah. Manusia memiliki 

tanggung jawab sebagai pengelola yang bijak dalam mengelola kekayaan 

untuk mencapai manfaat yang lebih besar. 

b. Keadilan: Prinsip keadilan dalam ekonomi Islam mendorong distribusi 

kekayaan yang merata di antara masyarakat untuk mengurangi 

ketimpangan sosial. Sistem ini menghindari praktik yang tidak adil seperti 

penindasan dan eksploitasi, serta bertujuan menciptakan keseimbangan 

ekonomi yang mendukung kesejahteraan bersama. 

c. Khalifah: Manusia berperan sebagai pemimpin yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan sumber daya alam yang diberikan oleh Allah. Manusia 

diharapkan untuk melestarikan alam dan meningkatkan kapasitas 

masyarakat melalui pembagian ilmu dan keterampilan ekonomi, sehingga 

masyarakat dapat berkembang mandiri dan meningkatkan kualitas hidup 
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mereka dengan menciptakan kekayaan mereka diikuti dengan 

keterampilan dan pengetahuan. 

d. Tazkiyah: Tazkiyah mengedepankan proses pemurnian diri yang 

melibatkan harmoni antara hubungan manusia dengan Allah, sesama, 

lingkungan, dan negara. Prinsip ini menjadi inti dalam pertumbuhan 

ekonomi, termasuk pengembangan sumber daya manusia, agar setiap 

individu mampu berkontribusi pada kemajuan dan kesejahteraan kolektif.
18

 

Perspektif ekonomi Islam memiliki tiga komponen utama yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi, yaitu sumber daya yang dapat 

diinvestasikan, sumber daya manusia (SDM), serta teknologi dan inovasi. 

Ada 2 jenis faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu 

faktor ekonomi dan faktor non-ekonomi. 

a. Faktor ekonomi 

  Faktor ekonomi memiliki 6 faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi: 

1) Sumber Daya Alam (SDA) 

 Sumber daya alam meliputi tanah atau lahan (seperti luasnya, 

tingkat kesuburan, lokasi, dan struktur), kekayaan hutan, mineral, iklim, 

air, sumber daya laut, dan lainnya. Pertumbuhan ekonomi memliki 

konsep bahwa keberadaan sumber daya alam yang berlimpah memiliki 

peran krusial dalam mendukung proses pembangunan. Namun, di banyak 

negara berkembang, sumber daya ini sering kali kurang dimanfaatkan 

                                                             
 

18
 Abdul Aziz Et Al., Ekonomi Islam (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2024). Hal 22 



19 
 

 
 

secara optimal, dengan pengelolaan yang tidak terarah. Akibatnya, jika 

sumber daya alam tidak digunakan secara efisien, negara tersebut akan 

mengalami kesulitan untuk mencapai tingkat kemajuan ekonomi yang 

diharapkan. 

 Kenyataan yang dikatakan oleh Professor Lewis yaitu: "Nilai   

suatu sumber alam tergantung pada kegunaannya, dan kegunaannya 

senantiasa berubah sepanjang waktu karena perubahan dalam selera, 

perubahan dalam teknik atau penemuan baru‖.
19

 Perubahan tersebut 

membuat setiap negara memiliki peluang untuk berkembang secara 

ekonomi dengan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya alam yang 

dimilikinya. Sebagai contoh, Inggris berhasil menciptakan revolusi 

pertanian melalui penerapan metode rotasi tanaman pada periode 1740 

hingga 1760. Di sisi lain, Prancis juga berhasil merevolusi sektor 

pertaniannya dengan meniru pola yang digunakan Inggris, meskipun 

tanahnya kurang subur.  

 Profesor Lewis menambahkan, 'Sebuah negara yang saat ini 

dianggap miskin sumber daya alam mungkin kelak dianggap sangat kaya, 

tidak hanya karena penemuan sumber-sumber tersembunyi, tetapi juga 

karena pemanfaatan sumber yang telah diketahui dengan cara yang 

baru‖.
20

 Salah satu negara yang berhasil mengatasi keterbatasan sumber 

daya alamnya secara efektif adalah Jepang. Jepang termasuk negara 

                                                             
 19 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 17 
 20 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 17 
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paling maju di dunia karena mampu menemukan cara inovatif untuk 

memanfaatkan sumber daya alamnya yang terbatas meskipun sumber 

daya tersebut langka. Melalui ilmu pengetahuan yang unggul, penelitian 

terbarukan, dan teknologi modern, Jepang mampu mengatasi kekurangan 

sumber dayanya dengan mengimpor mineral dan bahan baku tertentu dari 

negara lain. Dalam hal yang sama, Inggris telah maju meskipun 

kekurangan logam non-ferrous (seperti sulfur) dan minyak bumi. 

2) Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia merupakan komponen terpenting dalam 

menopang pertumbuhan ekonomi, setelah sumber daya alam. 

Pembangunan ekonomi sebagian besar didasarkan pada seberapa baik 

sumber daya manusia digunakan, bukan hanya pada seberapa banyak 

sumber daya yang tersedia. Investasi dalam modal manusia yaitu, inisiatif 

untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan seluruh 

masyarakat di suatu negara atau wilayah diperlukan untuk menjamin 

bahwa sumber daya manusia dapat beroperasi se-efektif dan se-efisien 

mungkin. Proses ini melibatkan aspek-aspek seperti kesehatan, 

pendidikan, dan layanan sosial secara keseluruhan. Ketika penduduk 

mampu berproduksi secara efektif, pertumbuhan ekonomi akan semakin 

terdorong.
21

 

 

 

                                                             
 21 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 18 
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3) Akumulasi Modal 

 Meskipun modal merupakan pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi, akumulasi modal merupakan salah satu tantangan terbesar di 

negara-negara berkembang. Modal adalah stok faktor produksi yang 

dapat diproduksi atau direproduksi secara fisik; istilah "penciptaan 

modal" mengacu pada pertumbuhan stok modal yang stabil.
22

 

 Salah satu cara untuk memahami modal manusia adalah sebagai 

jenis modal, yaitu sebagai investasi dalam kemampuan manusia, seperti 

melalui pendidikan, untuk memaksimalkan potensi mereka dan, 

akhirnya, meningkatkan potensi penghasilan mereka dalam ekonomi 

pasar. Praktik mengumpulkan atau menghimpun aset berharga menurut 

kepentingan kolektif, baik untuk menciptakan kekayaan atau 

menumbuhkan kekayaan melalui konsentrasi, disebut sebagai akumulasi 

modal. Baik dalam bentuk pendapatan, sewa, bunga, royalti, keuntungan 

modal, atau pengembalian lainnya, modal adalah uang atau aset 

keuangan yang diinvestasikan dengan tujuan menghasilkan lebih banyak 

uang.
23

 

4) Tenaga Manajerial dan Organisasi Produksi 

 Faktor penting dalam membantu proses pertumbuhan ekonomi 

adalah pengorganisasian produksi. Pengelolaan elemen-elemen produksi 

yang digunakan dalam berbagai jenis operasi ekonomi merupakan bagian 

                                                             
 22 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 18 
 23 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 18 
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dari kegiatan ini. Manajer melaksanakan perencanaan dan pelaksanaan 

pengorganisasian produksi melalui berbagai tugas rutin harian.
24

 

5) Pemanfaatan Teknologi 

 Kemajuan teknologi sangat penting untuk mempertahankan 

pertumbuhan ekonomi. Produktivitas tenaga kerja, modal, dan elemen 

produksi lainnya semuanya dapat dibuat lebih efisien melalui inovasi dan 

kemajuan teknologi. Pertumbuhan ekonomi dikatakan sangat dipengaruhi 

oleh kemajuan teknologi. Pergeseran ini memerlukan prosedur produksi 

baru yang dihasilkan dari inovasi atau metodologi penelitian terkini. 

Produktivitas tenaga kerja, modal, dan sektor produksi lainnya telah 

meningkat sebagai hasil dari kemajuan teknologi.
25

 

6) Pembagian Kerja dan Perluasan Skala Produksi 

 Spesialisasi dan pembagian kerja memiliki peran penting dalam 

meningkatkan produktivitas. Kedua konsep ini berkontribusi pada 

terciptanya ekonomi produksi berskala besar, yang kemudian mendorong 

pertumbuhan sektor industri. Pembagian kerja memungkinkan tenaga 

kerja meningkatkan efisiensi melalui penghematan waktu, inovasi dalam 

proses produksi, serta peningkatan hasil produksi secara keseluruhan. 

Namun, ukuran pasar memiliki dampak signifikan terhadap seberapa baik 

pembagian kerja berjalan. Sebaliknya, tren ekonomi seperti pertumbuhan 

permintaan, tingkat produksi keseluruhan, infrastruktur transportasi, dan 

                                                             
 24 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 19 
 25 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 19 
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elemen tambahan lainnya memengaruhi ukuran pasar. Spesialisasi dan 

pembagian kerja akan terus berkembang seiring dengan peningkatan 

skala manufaktur. 

b. Faktor Non-ekonomi 

  Faktor-faktor non-ekonomi yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi antara lain:
26

 

1) Faktor Politik dan Administrasi Pemerintahan 

 Kondisi politik yang tidak stabil serta sistem pemerintahan yang 

lemah dan kurang efektif menjadi penghambat utama dalam 

pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang. Ketidakstabilan 

politik dan korupsi dalam pemerintahan sangat menghalangi upaya untuk 

mencapai kemajuan ekonomi. Sebagai contoh, Inggris, Jerman, Amerika 

Serikat, Jepang, dan Prancis berhasil mencatatkan pertumbuhan ekonomi 

yang pesat berkat stabilitas politik dan administrasi yang kuat sejak abad 

ke-19. Sebaliknya, dalam beberapa dekade terakhir, negara-negara 

seperti Irak, Venezuela, Bolivia, Kuba, Pakistan, dan Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang terpengaruh secara signifikan 

oleh dinamika politik dan sistem pemerintahan mereka. 

2) Aspek Sosial Budaya 

 Aspek sosial budaya kehidupan masyarakat mencakup berbagai 

macam komponen, termasuk struktur kelembagaan, motif kerja, sikap, 

tindakan, dan sudut pandang, di antara berbagai isu terkait lainnya. 

                                                             
 26 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 21 
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Pendidikan dan budaya Barat, misalnya, menyajikan ide dan perspektif 

yang mendukung pemikiran kritis, rasionalitas, dan semangat inovatif—

yang semuanya mendorong kemajuan ekonomi. 

3) Susunan dan Tertib Hukum 

 Ketidaktepatan dalam struktur dan penerapan hukum, serta 

pelaksanaan peraturan yang tidak sesuai, sering menjadi penghambat 

bagi kemajuan ekonomi dan kurang mendukung pertumbuhan. Oleh 

karena itu, penegakan hukum yang teratur dan konsisten menjadi kunci 

untuk mendorong perkembangan ekonomi. 

Selain ke-empat faktor diatas, ada beberapa faktor lainnya, antara lain: 

a. Pengeluaran Publik (Public Expenditure) 

Istilah "pengeluaran publik" mengacu pada uang yang dibelanjakan 

pemerintah untuk berbagai produk dan layanan, termasuk pertahanan, 

infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Dengan meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan sumber daya alam dan manusia yang 

keduanya penting bagi pertumbuhan ekonomi investasi publik dapat 

berkontribusi pada perluasan ekonomi. 

b. Komponen Perdagangan dan FDI 

Berbagai jenis produk dan layanan yang diperdagangkan antarnegara, 

termasuk transfer modal, pendapatan primer dan sekunder, barang 

dagangan, dan layanan, merupakan komponen perdagangan. Suatu entitas 

yang berlokasi di satu negara dapat berinvestasi dalam bisnis yang didirikan 

di negara lain dengan tujuan memperoleh saham jangka panjang dan 
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pengaruh atau kendali yang cukup besar atas bisnis tersebut. Jenis investasi 

ini dikenal sebagai penanaman modal asing langsung, atau FDI. 

c. Penentu Non-ekonomi 

Penentu non-ekonomi adalah elemen yang berdampak pada kinerja dan 

pembangunan ekonomi suatu negara tetapi tidak secara langsung terkait 

dengan produksi dan distribusi barang dan jasa. Dengan meningkatkan 

modal sosial dan manusia, yang penting bagi pertumbuhan ekonomi, faktor-

faktor nonekonomi dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi secara 

positif.
27

 

Faktor yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

a. Kenaikan penawaran tenaga kerja  

Peningkatan jumlah tenaga kerja dapat menghasilkan output yang lebih 

besar. Namun, jika stok modal tidak berubah sementara jumlah tenaga kerja 

bertambah, produktivitas tenaga kerja baru cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah ada. 

b. Kenaikan modal fisik atau sumber daya manusia. 

Bahkan tanpa adanya peningkatan tenaga kerja, output dapat meningkat 

sebagai respons terhadap peningkatan stok modal. Modal fisik secara 

langsung menawarkan layanan yang bermanfaat selain meningkatkan 

produktivitas pekerja. Investasi dalam modal manusia merupakan elemen 

penting lainnya untuk perluasan ekonomi. 
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 Sunarno Sastro Atmodjo And Ignatius Ario Sumbogo, Pengantar Ekonomi Makro 
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c. Kenaikan produktivitas  

Peningkatan produktivitas input mencerminkan bahwa setiap unit input 

mampu menghasilkan output yang lebih besar. Produktivitas input 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perkembangan teknologi, 

peningkatan pengetahuan, dan efisiensi dalam skala produksi.
28

 

2. Foreign Direct Investment (FDI) 

Foreign Direct Investment (FDI) adalah penanaman modal jangka 

panjang yang dilakukan secara langsung oleh warga negara asing dalam sektor 

usaha milik warga negara dalam negeri. FDI berfokus pada ekspor sebab dapat 

meningkatkan ekspor sektor yang ada seperti tekstil dan produk tekstil secara 

signifikan. Selain itu FDI secara tidak langsung dapat mendorong terbukanya 

penyerapan tenaga kerja selain dapat berkontribusi langsung terhadap 

pendapatan ekspor.29 

Menurut Undang-Undang No.1/1967 Tentang PMA dijelaskan bahwa 

FDI merupakan alat pembayaran luar negeri yang diluar dari kekayaan devisa, 

alat perusahaan dan bagian dari hasil perusahaan yang bertujuan untuk 

membiayai perusahaan di Indonesia.30 

Jenis-Jenis Penanaman Modal Dalam Islam: 

a. Al-Mudharabah: Ini adalah penyerahan modal oleh pemilik modal kepada 

pengelola modal dalam bentuk perdagangan. Keuntungan dibagi antara 

                                                             
 28 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), Hal 34 
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 Mahyus Ekananda, Ekonomi Keuangan Internasional, 2nd Ed. (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2020). 
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pemilik modal dan pengelola modal sesuai perjanjian, sementara kerugian 

ditanggung oleh pemilik modal. 

b. Al-Muzara’ah: Ini adalah penyerahan lahan kepada seseorang yang akan 

mengelolanya, dengan bagian hasil panen dibagi sesuai kesepakatan, seperti 

setengah, sepertiga, atau lebih sedikit. 

c. Asy-Syirkah: Dalam bahasa, Asy-Syirkah berarti mencampurkan harta 

sehingga tidak dapat dibedakan antara milik satu pihak dengan milik pihak 

lain.
31

 

Investasi asing langsung (FDI) telah menjadi tren ekonomi global 

yang berperan dalam mengatur aktivitas ekonomi guna mendorong 

pertumbuhan, meningkatkan pendapatan nasional, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Hal ini sejalan dengan penjelasan Allah dalam Q.S. 

Yusuf (12): 47. 

 
َ
 تَزْرَعُيْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَا

َ
يْنَ قَال

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ ا مِِمَّ

ً
ا قَلِيْل

َّ
ٖٓ اِل ْۢبُلِه  مْ فَذَرُوْهُ فِيْ سُنْ  بًاۚ فَمَا حَصَدْتُّ

 

47. Dia (Yusuf) berkata, ―Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai 

hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu 

makan. 

 

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya berinvestasi atau menyisihkan 

sebagian harta yang dimiliki, tanpa menghabiskan seluruh kekayaan setelah 

berhasil diperoleh. Sebagian pendapatan sebaiknya dialokasikan untuk 

kebutuhan di masa depan agar dapat menopang kehidupan dan memastikan 

                                                             
 31 Sri Wahyuni Hasibuan Et Al., Ekonomi Makro Islam (Yogyakarta: Nuta Media, 2022). 

Hal 46-47 
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segala keperluan terpenuhi. Dalam perspektif Islam, FDI dapat dikategorikan 

sebagai bentuk kerja sama atau syirkah. Meskipun Islam tidak secara eksplisit 

membahas FDI, ajaran Islam memberikan pedoman tentang pengelolaan harta 

yang baik sesuai dengan prinsip syariat. Investasi diperbolehkan karena 

dianggap sebagai cara produktif untuk mengembangkan kekayaan dan 

memberikan manfaat bagi orang lain, asalkan tidak mengandung unsur riba, 

ghrarar, maysir, rishwah, atau praktik lain yang bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam.
32

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa DSN-MUI No. 

80/DSN-MUI/III/2011 yang mengatur investasi sesuai dengan hukum Islam 

dan melarang tindakan yang bertentangan dengan prinsip syariah dalam 

investasi dan bisnis.
33

 Fatwa DSN-MUI No.40/DSN-MUI/X/2003, yang 

membahas pasar modal dan pedoman umum penerapan prinsip syariah di 

bidang pasar modal. Fatwa ini menegaskan bahwa investasi dalam pasar modal 

diperbolehkan selama tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti 

menghindari riba, gharar (ketidakpastian berlebihan), dan transaksi yang 

bertentangan dengan hukum Islam.
34

 

Selain itu, DSN-MUI juga memiliki regulasi terkait sertifikasi 

kesesuaian syariah bagi perusahaan yang ingin beroperasi sesuai dengan 

prinsip Islam. Sertifikasi ini memastikan bahwa investasi dan kegiatan bisnis 

                                                             
 32

 Tiara Rima Humaira and Memet Agustiar, ―Pengaruh Foreign Direct Investment Dan 

Utang Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara Anggota Oki,‖ Jurnal Muamalat 

Indonesia–Oktober 2, No. 2 (2022): 150–63. 

 
33

 Fatwa MUI; DSN-MUI No. 80 
 34 Fatwa MUI; DSN-MUI No.40 
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yang dilakukan tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
35

 Beberapa kegiatan 

yang dilarang antara lain: 

a. Maisir: Kegiatan yang mengarah pada perjudian, di mana pemenang judi 

memperoleh taruhannya. 

b. Gharar: Ketidakpastian atau keraguan dalam akad, baik dalam kualitas 

maupun kuantitas objek akad. 

c. Riba: Penambahan nilai barang yang menyebabkan jumlah hutang 

bertambah. 

d. Baṭil: Jual beli yang rukun dan akadnya tidak sesuai dengan syariat Islam. 

e. Bay’i ma’dum: Perdagangan barang yang belum ada, termasuk dalam jual 

beli gharar. 

f. Iḥtikar: Membeli barang pokok saat harga murah untuk ditimbun dan dijual 

kembali saat harga naik. 

g. Taghrir: Memengaruhi orang lain dengan kebohongan agar melakukan 

transaksi. 

h. Ghabn: Ketidakseimbangan antara barang dan harganya, bisa lebih mahal 

atau lebih murah. 

i. Talaqqi al-rukban: Membeli barang sebelum penjual sampai ke pasar 

sehingga penjual tidak mengetahui harga pasar. 

j. Tadlis: Penipuan dalam transaksi jual beli dengan menutupi kekurangan 

barang. 

                                                             
 35 Fatwa MUI; DSN-MUI No.40 
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k. Tanajush/Najsh: Berpura-pura menawar barang dengan harga tinggi untuk 

menimbulkan kesan banyak peminat. 

l. Dharar: Tindakan yang menimbulkan bahaya atau kerugian bagi pihak lain. 

m. Rishwah: Hadiah, komisi, atau suap untuk mengambil sesuatu yang bukan 

haknya. 

n. Maksiat dan zalim: Perbuatan yang merugikan, mengambil, atau 

menghalangi hak orang lain yang tidak dibenarkan secara syariah, dianggap 

sebagai bentuk penganiayaan.
36

 

Pembangunan ekonomi suatu negara juga dapat dijelaskan melalui 

kegiatan dalam aliran Foreign Direct Investment (FDI). Aliran modal asing 

tersebut dapat berperan dalam menggerakan roda perekonomian nasional 

melalui berbagai pendanaan kegiatan investasi yang dilakukan oleh investor 

asing.
37

 Solow memaparkan bahwa FDI tidak akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dalam waktu yang lama. Alasannya fdi hanya dapat 

mempegaruhi pertumbuhan ekonomi jika perkembangan teknologi juga 

terpengaruhi secara positif. 

FDI merupakan salah satu hal penting dalam akumulasi modal selain 

human capital dan teknologi. Caranya dengan mendorong perusahaan asing 

untuk meningkatkan penggunaan teknologi dalam produksi suatu barang di 

negara-negara tempat mereka produksi. Hasilnya FDI jadi mempromosikan 

penggunakan teknologi terbarukan dan menjadi proses transfer teknologi 
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 37 Christea Frisdiantara, Imam Mukhlis, Ekonomi Pembangunan Sebuah Kajian Teoritis 

dan Empiris, (Sleman, CV. Budi Utama, 2018), Hal 103 
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dengan perusahaan dalam negeri yang sejenis. Efeknya terjadinya pelatihan 

tenaga kerja, peningkatan ketrampilan, dan pengenalan organisasi perusahaan 

yang baru serta lebih efektif dan efisien.
38

 

3. Ekspor 

Ekspor merupakan komponen penting dalam perhitungan Produk 

Domestik Bruto (PDB) dalam konteks ekonomi terbuka.
39

 Ekspor adalah 

kegiatan menjual barang atau jasa dari dalam negeri ke luar negeri.
40

 Tujuan 

utama ekspor meliputi peningkatan pendapatan pemerintah, merangsang 

pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi ketergantungan pada pasar domestik. 

Melalui ekspor, negara dapat memperoleh pendapatan untuk infrastruktur dan 

layanan publik, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, dan 

mengurangi risiko keuangan dari fluktuasi pasar domestik. Ekspor juga 

membantu mengurangi pengangguran dan angka kemiskinan dengan 

menciptakan lapangan kerja baru.
41

 

Nilai kekayaan suatu negara dalam bentuk mata uang asing disebut 

devisa. Devisa merupakan semua barang yang dapat digunakan untuk alat 

pembayaran antar negara. Kegiatan atau aktivitas ekspor memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan perekonomian negara. Aktivitas ekspor dan 

impor pada perusahaan di suatu negara akan meningkatkan skala produksinya 

                                                             
 

38
 Mahyus Ekananda, Ekonomi Keuangan Internasional, 2nd Ed. (Jakarta: Universitas 
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secara signifikan. Peningkatan produksi ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri sekaligus kebutuhan pasar internasional. Oleh karena 

itu, perusahaan akan berusaha meningkatkan produktivitasnya dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi modern untuk menghasilkan barang secara 

lebih efisien. Transaksi ini biasanya dilakukan menggunakan mata uang lokal 

atau asing. Penggunaan mata uang asing dalam perdagangan antarnegara dapat 

menambah devisa negara. Dengan demikian, kekayaan negara bertambah, 

karena devisa merupakan salah satu sumber penerimaan negara. Dampaknya 

pembangunan negara dapat dilakukan dengan lancar selama sumber 

penerimaan negara terus bertambah.
42

 

Islam mengajarkan bahwa dalam mencari rezeki, Allah SWT telah 

memerintahkan hamba-Nya untuk menjelajahi berbagai penjuru bumi, 

berusaha memperoleh karunia yang melimpah dengan cara yang baik. Salah 

satu bentuk usaha yang dianjurkan adalah perdagangan lintas batas, yang 

dikenal sebagai perdagangan internasional.
43

 Secara prinsip, ekonomi Islam 

merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana masyarakat menjalankan 

kehidupan ekonomi guna memenuhi kebutuhannya, dengan tujuan utama 

meraih ridha Allah SWT, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Mulk: 15 

 

شُيْرُ  يْهِ النُّ
َ
زْقِه ٖۗ وَاِل يْا مِنْ رِم

ُ
ل
ُ
ا فَامْشُيْا فِيْ مَنَاكِبِىَا وَك

ً
يْل
ُ
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َ
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ْ
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ُ
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َ
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َ
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َّ
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15.  Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah 
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sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan.  

 

Perdagangan internasional adalah aktivitas jual beli barang dan jasa 

yang dilakukan antara negara oleh para pelaku usaha. Jika melihat sejarah Nabi 

Muhammad SAW, sejak usia 12 tahun, beliau telah diajak oleh pamannya 

untuk berdagang ke negeri Syam (Syria). Pengalaman ini menjadi langkah 

awal bagi Rasulullah dalam dunia perdagangan, hingga akhirnya beliau tumbuh 

menjadi seorang entrepreneur sejati yang dikenal karena kejujuran dan 

kecerdasannya dalam berniaga.
44

 

Ada hal yang dapat menghambat perdagangan internasional yaitu kurs 

yang tidak menentu, dan perizinan yang berbelit, serta keamanan negara 

importer. Kurs merupakan yang paling penting karna menjadi pemicu 

terjadinya perdagangan. Jika kurs tidak stabil maka akan membuat penentuan 

harga jual dan beli menjadi sulit.
45

 

Teori Perdagangan Internasional 

a. Teori Keunggulan Komparatif:  

Teori keunggulan komparatif yang di kemukakan oleh David 

Ricardo menjelaskan bahwa dalam perdagangan internasional kedua 

negara bukan hanya mengandalkan tenaga kerja yang mutlak 

memproduksi sejenis barang yang lebih menguntungkan, namun lebih 

menunjukan bahwa perdagangan bisa dilakukan bahkan dengan negara 
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yang tertinggal dengan catatan negara tetap menghasilkan produk dengan 

cost (biaya) yang lebih murah.
46

 

Jadi, keuntungan komparatif merupakan kondisi dimana suatu 

negara unggul dalam beberapa macam produk dengan biaya tenaga kerja 

yang lebih murah dibandingkan dengan biaya tenaga kerja dinegara lain. 

Sebagai contoh amerika serikat yang butuh 10 juta mawar pada hari 

valentine nilai produksinya sama dengan biaya untuk menghasilkan 

100.000 komputer sedangkan bisa saja menanam 10 juta mawar di 

kolombia dimana saat itu bulan februari di bumi again selatan sedang 

musim panas. Kemudian kolombia yang tenaga kerjanya kurang mahir 

dalam hal produksi komputer yang artinya kedua negara dapat saling 

menunjukan keunggulann komparatif negaranya untuk memenuhi 

kondisi asar dalam negeri negara masing-masing yang akhirnya akan 

mengarah ke perdagangan yang saling menguntungkan.
47

 

b. Teori Heckscher-Ohlin 

Penyebab utama teori perdagangan internasional adalah 

kesenjangan sumber daya antarnegara. Teori Heckscher-Ohlin meneliti 

bagaimana variasi persentase faktor produksi yang tersedia di berbagai 

negara berhubungan dengan persentase faktor-faktor tersebut yang 

digunakan dalam pembuatan berbagai jenis barang. Teori proporsi faktor 

merupakan nama lain untuk teori ini. Klaim utama teori Heckscher-Ohlin 
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adalah bahwa variasi kelimpahan faktor di antara negara-negara 

merupakan penggerak perdagangan.
48

 

c. Dampak Perdagangan Internasional Terhadap Perekonomian Indonesia
49

 

Dalam era globalisasi yang tanpa batas, setiap sektor dalam 

bernegara pasti terpengaruh akan kondisi dari negara yang lainnya salah 

satunya dalam sisi perdagangan internasional antar negara, berikut 

dampat positif dan negatif dari sisi ekspor dan impor dalam suatu negara 

khususnya Indonesia. Karena mereka dapat menjual barang dalam negeri 

ke negara lain, ekspor memiliki efek positif berupa peningkatan 

kesempatan kerja, cadangan devisa, dan pangsa pasar. 

Eksploitasi besar-besaran sumber daya alam (SDA) dan kelangkaan 

komoditas di dalam negeri merupakan dua efek merugikan dari ekspor. 

Sementara itu, karena orang Indonesia mungkin mendapatkan produk 

yang tidak tersedia di dalam negeri, impor memiliki manfaat termasuk 

meningkatkan kesejahteraan konsumen. Lebih jauh, impor membantu 

pertumbuhan industri dalam negeri, terutama yang membutuhkan bahan 

baku asing, dan menciptakan peluang bagi transfer teknologi yang 

lambat. 

Upaya yang dilakukan untuk mengejar negara-negara yang lebih 

maju, negara kita membangun teknologi baru. Namun impor juga 

berdampak negatif yaitu persaingan dengan industri dalam negeri, 

menciptakan pengangguran dalam artian tidak adanya lapangan kerja 
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yang terbuka, konsumerisme muncul sebab konsumsi berlebihan seperti 

belanja barang-barang mewah. 

4. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan Penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 

tahun) yang berkemampuan untuk berusaha tiap saat untuk membuat barang 

atau jasa, baik itu untuk diri sendiri atau orang lain.
50

 Tenaga kerja memiliki 

peran yang penting dalam mendorong produktifitas produk yang ada.
51

 

Salah satu metrik utama yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

pembangunan ekonomi suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan seberapa baik suatu negara dapat 

mengelola sumber daya keuangannya untuk menghasilkan produksi. Kapasitas 

ekonomi suatu negara untuk mendukung proses pembangunan meningkat 

seiring dengan laju pertumbuhan ekonominya. Perubahan dalam Produk 

Domestik Bruto (PDB) dari waktu ke waktu biasanya digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi. Memanfaatkan elemen produksi yang 

tersedia menjadi kegiatan ekonomi yang terus berkembang adalah salah satu 

cara untuk mencapai pertumbuhan ekonomi.
52

  

Efisiensi pemanfaatan sumber daya manusia lebih penting bagi 

kemajuan ekonomi daripada kuantitasnya. Investasi dalam modal manusia 

yaitu, inisiatif untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan 
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keterampilan seluruh masyarakat di suatu negara atau wilayah diperlukan 

untuk menjamin bahwa sumber daya manusia dapat beroperasi seefektif dan 

seefisien mungkin. Aspek-aspek seperti kesehatan, pendidikan, dan layanan 

sosial secara umum semuanya terlibat dalam proses ini. Dengan kondisi di 

mana penduduk mampu berproduksi secara efisien, pertumbuhan ekonomi 

akan terdorong secara signifikan.
53

 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi sesuai dengan harapan dicapai 

dengan tiga faktor utama yang perlu diperhatikan: adanya akumulasi modal, 

pertumbuhan populasi terutama dalam aspek peningkatan jumlah tenaga kerja, 

dan kemajuan teknologi.
54

 

Proses yang terjadi dalam pembangunan ekonomi, tenaga kerja sangat 

penting dan perlu mendapat perhatian khusus. Salah satu hal yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi adalah bertambahnya jumlah tenaga kerja 

yang tersedia. Hubungan antara tingkat gaji dan jumlah tenaga kerja yang 

tersedia terkait dengan pasokan tenaga kerja. Lebih jauh, tenaga kerja berfungsi 

sebagai konsumen hasil kemajuan dan masukan bagi kemajuan tersebut. 

Tenaga kerja terus meningkat secara seimbang, perlu pengelolaan supply dan 

demand tenaga kerja. Jika jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi 

kebutuhan, maka akan berisiko menyebabkan pengangguran.
55
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2018), Hal. 29 
 54 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), Hal. 64 
 55

 Try Wahyuni Utami, dkk, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Makasar: CV. Ayrada 

Mandiri, 2023), Hal 51-56 



38 
 

 
 

Alam dan tenaga kerja merupakan contoh faktor produksi asli. Modal, 

kewirausahaan, teknologi, dan keterampilan merupakan contoh faktor produksi 

turunan. Beberapa unsur produksi dapat digunakan secara tunggal atau dalam 

kombinasi. Karena produktivitas unsur-unsur lain sangat bergantung pada 

kapasitas tenaga kerja manusia untuk memaksimalkan pemanfaatannya, 

peningkatan produktivitas manusia menjadi tujuan strategis dalam kerangka 

ini.
56

 Ada sejumlah faktor yang dapat memengaruhi perubahan (peningkatan) 

produktivitas kerja, termasuk:
57

 

a) Sumber daya alam yang lebih baik atau lebih melimpah. 

b) Sumber daya modal fisik yang lebih baik atau lebih banyak tersedia. 

c) Modal manusia itu sendiri menjadi lebih baik. 

d) Lingkungan dan kondisi kerja yang lebih baik 

Tingkat pemanfaatan kapasitas berbagai sektor produksi untuk 

mendukung perluasan ekonomi berdampak pada produktivitas tenaga kerja. 

Produktivitas tenaga kerja akan menurun ketika pemanfaatan kapasitas rendah. 

Secara umum, sejumlah elemen, termasuk praktik kerja, kesehatan, pendidikan, 

kebiasaan, pemahaman tentang bagaimana operasi bisnis dilakukan, dan upah 

untuk tenaga kerja, seperti upah dan gaji, memengaruhi produktivitas tenaga 

kerja. Masing-masing elemen ini berasal dari sifat unik tenaga kerja.
58
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Tenaga kerja memiliki peran yang sangat penting sebagai salah satu 

faktor produksi. Tanpa keterlibatan manusia dalam mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya alam, kekayaan yang tersedia tidak akan 

memberikan manfaat. Alam telah menyediakan berbagai kekayaan melimpah, 

tetapi tanpa usaha manusia, semua potensi tersebut akan tetap tersembunyi. 

Allah SWT menciptakan manusia dengan tujuan yang mulia, yaitu untuk 

beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, tenaga kerja menjadi elemen krusial 

dalam mengolah sumber daya, memastikan bahwa kekayaan alam dapat 

digunakan secara optimal untuk kemaslahatan bersama.
59

 

Rasulullah dalam hadistnya mengatakan Islam menekankan pentingnya 

setiap individu untuk memahami salah satu tugas utama dalam hidupnya, yaitu 

mencari rezeki yang halal setelah mencapai usia baligh. Setiap Muslim 

diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang benar dan 

sesuai dengan syariat. Dalam proses ini, Islam melarang segala bentuk 

pekerjaan atau tindakan yang diharamkan, sehingga setiap usaha yang 

dilakukan harus berlandaskan kehalalan dan keadilan sesuai dengan prinsip 

Islam.
60

 

Dua peran utama penduduk dalam pembangunan ekonomi adalah sisi 

penawaran dan sisi permintaan. Penduduk berperan sebagai produsen dari sisi 

penawaran dan sebagai konsumen dari sisi permintaan. Selama penduduk 

memiliki kemampuan yang kuat untuk memproduksi dan menyerap hasil 

                                                             
 59 Kadir, Manat Rahim, La Ode Suriadi, ―Pengaruh Investasi Dan Konsumsi Terhadap  
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produksi, pertumbuhan penduduk yang cepat tidak perlu menjadi penghalang 

bagi keberhasilan ekonomi. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi akan 

didukung oleh tingkat pendapatan dan pertumbuhan penduduk yang tinggi. Di 

sisi lain, tingkat pendapatan yang rendah dikombinasikan dengan peningkatan 

jumlah penduduk tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi.
61

 

Pendidikan dapat dianggap sebagai langkah awal dalam mempersiapkan 

tenaga kerja, yaitu melalui pembinaan peserta didik agar memiliki bekal dasar 

untuk bekerja. Bekal ini mencakup pembentukan sikap, peningkatan 

pengetahuan, dan pengembangan keterampilan kerja bagi calon tenaga kerja. 

Secara umum, pendidikan memberikan manfaat bagi pembangunan ekonomi 

suatu negara, seperti menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif melalui 

peningkatan pengetahuan dan keahlian, serta membuka peluang kerja yang 

lebih luas.
62

 

5. Teori Penghubung  

a. Foreign Direct Investment (FDI) 

Investasi yang dilakukan oleh perusahaan atau individu dari satu 

negara ke negara lain dalam bentuk memulai bisnis atau membeli aset bisnis 

di negara tersebut dikenal sebagai Foreign Direct Investment (FDI). 

Dampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi: Foreign Direct Investment (FDI) 

dapat menyediakan uang, teknologi, dan manajemen yang lebih baik bagi 
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2018), Hal. 52 

 62 Amiruddin Idris, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Deepublish, 
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negara tuan rumah. Melalui pengetahuan dan limpahan teknologi, bisnis 

lokal dapat menjadi lebih produktif dan efisien.
63

 

b. Ekspor 

Ekspor suatu negara melebihi impornya, negara tersebut dikatakan 

mengekspor lebih banyak. Dampak pada Pertumbuhan Ekonomi: Ekspor 

berpotensi meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan nasional. Agar 

dapat bersaing di pasar global, ekspor juga dapat memotivasi bisnis untuk 

meningkatkan mutu dan efektivitas produksi mereka.
64

 

c. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah jumlah individu yang tersedia untuk bekerja 

dalam suatu perekonomian. Pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi: 

Ketersediaan tenaga kerja yang besar dapat mendukung peningkatan 

produksi dan pertumbuhan ekonomi. Namun, kualitas tenaga kerja juga 

penting; pendidikan dan keterampilan yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas.
65

 

d. Interaksi dan Pengaruh Bersama 

Foreign Direct Investment dapat meningkatkan kapasitas produksi dan 

kualitas barang yang diekspor, sehingga meningkatkan ekspor. Perusahaan 

multinasional yang berinvestasi di Indonesia dapat menggunakan negara 

tersebut sebagai basis produksi untuk ekspor. Ketersediaan tenaga kerja 
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yang besar juga dapat mendukung peningkatan produksi dan pertumbuhan 

ekonomi. 

Namun, kualitas staf juga penting; produktivitas dapat ditingkatkan 

dengan memiliki pekerja yang terampil dan terdidik. Lebih jauh, melalui 

transfer pengetahuan dan pelatihan, FDI dapat memperkenalkan teknik dan 

teknologi manajemen baru yang dapat meningkatkan tingkat kecakapan 

tenaga kerja lokal. Ekspor yang tinggi berpotensi untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan PDB nasional dan 

menciptakan lapangan kerja.  

Teori keterkaitan ini, tenaga kerja, ekspor, dan Foreign Direct 

Investment (FDI) saling memengaruhi dan mendukung perluasan ekonomi. 

Menerapkan undang-undang yang mendorong penanaman modal asing, 

meningkatkan kecakapan tenaga kerja, dan menangani ekspor secara efisien 

dapat membantu Indonesia mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

B. Kajian/Penelitian Terdahulu 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No. 

Judul, 

Penelitian, 

Tahunn Terbit 

Nama Peneliti 
Metode 

Penelitian 
Hasil 

1. Pengaruh Fdi, 

Produktivitas 

Tenaga Kerja 

Dan 

Teknologi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

European 

Ulya Khasanah. Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Hasil estimasi dari 

masing-masing variable 

menunjukan hasil 

pengaruh positif dan 

singnifikan terhadap 

variabel pertumbuhan 

ekonomi yang artinya 

masing-masing variabel 

berdampak kepada 
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Union-18, 

Mei 2023. 

peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Analisis 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Trade 

Openness, 

Infrastruktur, 

Dan Political 

Fragility 

Terhadap 

Foreign 

Direct 
Investment Di 

5 Negara 

Asean 

Tahun 2010-

2019, 10 

november 

2021. 

Mitsalina Putri 

Adani. 

Kuantitatif, 

Deskriptif. 

2 variabel yaitu 

pertumbuhan ekonomi 

dan Trade Openness 

masing-masing memiliki 

hubungan yang positif 

dan tidak singnifikan 

terhadap FDI yang 

artinya keduanya 

berpengaruh namun tidak 

signifikan hal ini 

disebabkan karna 

variable lainnya yang 

lebih berpengaruh 

terhadap FDI. Variabel 

yang memiliki hubungan 

positif dan signifikan ada 

pada variabel 

infrastruktur yang artinya 

variabel infrastruktur 

berpengaruh terhadap 

peningkatan FDI sebab 

peningkatan infrastruktur 

juga akan meningkatkan 

FDI negara tersebut. 

Selanjutnya hanya 

variabel Political 
Fragility yang memiliki 

hubungan negative dan 

signifikan terhadap 

variabel pertumbuhan 

ekonomi artinya 

pengaruh yang diberikan 

justru akan menurunkan 

FDI di negara ASEAN 

tersebut. 

3. Analisis 

Pengaruh 

Utang Luar 

Negeri, 

Investasi 

Asing 

Langsung, 

Dan 

Sandra Diajeng 

Ayuningtyas. 

Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Masing-masing variabel 

memiliki hasilnya 

masing-masing, mulai 

dari variabel Utang Luar 

Negeri (ULN) yang 

memiliki pengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan 
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Kemudahan 

Berusaha 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Negara E7, 14 

Mei 2020. 

Ekonomi yang artinya 

ULN dapat menurunkan 

pertumbuhan ekonomi di 

negara E7. Selanjutnya, 

variabel FDI justru tidak 

berpengaruh terhadap 

variabel Pertumbuhan 

Ekonomi di negara E7. 

Variabel Kemudahan 

Berusaha (Ease of Doing 

Business) memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Variabel Pertumbuhan 

Ekonomi yang artinya 

Variabel Kemudahan 

Berusaha dapat membuat 

pertumbuhan ekonomi di 

negara E7 tumbuh. 

4. Pengaruh 

Foreign 

Direct 

Investment, 

Ekspor, Dan 

Utang Luar 

Negeri 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Asean, 3 Juli 

2018. 

Aya Shopia. Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Untuk hasil FDI 

memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

ekonomi 3 negara, yaitu 

Indonesia, Malaysia, dan 

Thailand. Begitu juga 

variable ekspor. Untuk 

utang luar negeri 

berpengaruh signifikan 

hanya di 2 negara yaitu 

Indonesia dan Malaysia 

sedangkan di Thailand 

tidak. 

5. Pengaruh 

Ekspor-Impor 

Dan Investasi 

Asing 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Dengan 

Menggunakan 

Nilai Tukar 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Periode 2010-

Errami Abdelhak. Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Untuk Variabel Ekspor-

Impor (Net Ekspor) 

memiliki pengaruh positi 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

yang artinya Ekspor-

Impor memberikan 

peningkatan 

pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Investasi 

asing tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. 

Untuk variabel 

moderasinya yaitu nilai 
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2017, 12 

April 2019. 

tukar memberikan 

penguatan terhadap 

hubungan ekspor-impor 

dengan pertumbuhan 

ekonomi, hal ini juga 

sama dengan variabel 

investasi langsung yaitu 

meningkatkan interaksi 

antara investasi asing dan 

nilai tukar yang 

dampaknya dapat 

meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

6. Pengaruh 

Investasi, 

Ekspor, dan 

Tenaga Kerja 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia, 2 

agustus 2023. 

Eka Putri Julianti 

Wibowo,  

Rachmat.Pramukty. 

Kualitatif, 

Observasi. 

Kesimpulan penelitian 

berikutnya adalah bahwa 

investasi, tenaga kerja, 

dan ekspor memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. 

Namun, artikel ini 

menyarankan bahwa ada 

banyak variabel lain yang 

juga berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi, 

selain dari tiga variabel 

tersebut. 

7. Analisis 

Pengaruh 

Ekspor, 

Tenaga Kerja 

dan Investasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam Tahun 

2010-2019, 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi 

Islam, 2022. 

Fauzi, Muhammad 

Suhaidi. 

Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ekspor tidak memberikan 

dampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, akibat 

fluktuasi ekonomi global. 

Sebaliknya, tenaga kerja 

berkontribusi positif 

dengan peningkatan 

lapangan kerja dan 

pengurangan 

pengangguran. Investasi 

memiliki efek negatif 

dalam periode 2010-2019 

karena faktor politik, 

ekonomi, dan distribusi 

yang tidak merata. Secara 

keseluruhan, ekspor, 

tenaga kerja, dan 

investasi memiliki 

pengaruh signifikan 
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terhadap ekonomi 

Indonesia. Dalam 

perspektif ekonomi 

Islam, pertumbuhan 

ekonomi harus mencakup 

kesejahteraan dunia dan 

akhirat, dengan prinsip 

keadilan sosial yang 

berkelanjutan. 

8. Analisis 

Pengaruh 

Investasi, 

Ekspor, 

Pengeluaran  

Pemerintah, 

Tingkat 

Pendidikan, 

Dan Tenaga 

Kerja  

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Tahun  

2011 – 2020, 

12 Juli 2022. 

Lutfi Amelina 

Dewi 

Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa rata-

rata pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dari 

2011 hingga 2020 

mencapai 4.92%, dengan 

Maluku Utara mengalami 

pertumbuhan terendah 

(2.77%) pada 2011 dan 

DKI Jakarta tertinggi 

(7.51%) pada 2019. 

Secara simultan, 

pertumbuhan ekonomi 

regional dipengaruhi 

secara positif oleh 

investasi (PMDN dan 

PMA), ekspor, 

pengeluaran pemerintah, 

tingkat pendidikan, dan 

tenaga kerja. Investasi 

PMDN dan PMA 

berkontribusi terhadap 

peningkatan ekonomi, 

masing-masing sebesar 

0.0171% dan 0.0164% 

per satu miliar rupiah. 

Ekspor juga berdampak 

positif, dengan kenaikan 

satu juta US$ 

meningkatkan 

pertumbuhan sebesar 

0.0188%. Pengeluaran 

pemerintah memiliki efek 

signifikan, di mana 

tambahan satu juta rupiah 

meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi 

sebesar 0.1483%. 
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Pendidikan berperan 

penting dengan kenaikan 

satu persen meningkatkan 

ekonomi sebesar 

0.4541%. Tenaga kerja 

turut berkontribusi, 

dengan setiap tambahan 

satu orang meningkatkan 

pertumbuhan sebesar 

0.0838%. 

9. Pengaruh 

Investasi, 

Tenaga Kerja, 

Serta Ekspor  

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

2021 

Rendi Alvaro Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Berdasarkan hasil 

pengujian dan analisis 

terhadap data dari 34 

provinsi di Indonesia 

selama periode 2012-

2019, disimpulkan bahwa 

investasi asing langsung 

(PMA), investasi dalam 

negeri (PMDN), dan 

ekspor tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Sementara itu, variabel 

tenaga kerja ditemukan 

memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

10. Analysis The 

Impact of Net 

Export, 

Investment,  

Labour and 

Exchange 
Rate on 

Economic 

Growth in  

Indonesia in 

The Year of 

2000-2020, 

jurnal 

akuntansi, 

manajemen 

dan ekonomi, 

2021. 

Vina Kurniawati Kuantitatif, 

Deskriptif. 

Kesimpulan penelitian 

menunjukkan bahwa 

ekspor bersih memiliki 

pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

tetapi dampaknya kurang 

signifikan karena ekspor 

Indonesia berkembang 

lebih lambat 

dibandingkan faktor 

lainnya. Hambatan utama 

meliputi ketergantungan 

pada bahan baku impor, 

rendahnya nilai tambah 

produk, serta kesulitan 

pengusaha dalam akses 

modal dan bahan baku. 

Investasi dan tenaga kerja 

berkontribusi positif dan 

signifikan terhadap 
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ekonomi, dengan regulasi 

yang mempercepat 

realisasi investasi dan 

penyederhanaan 

prosesnya. Tenaga kerja 

yang ditempatkan sesuai 

keterampilan dan 

menerima upah minimum 

membantu efisiensi tanpa 

mengorbankan 

produktivitas. 

Nilai tukar memiliki 

dampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Penguatan nilai tukar 

membuat harga barang 

domestik meningkat, 

menjadikan impor lebih 

murah dan ekspor 

menurun, sehingga 

memperlambat 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

 

Adapun pe .rbe .daan dan pe.rsamaan pe .ne .litian ini de.ngan pe .ne .litian te.rdahulu 

se .bagai be .rikut:  

1. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel dan lokasi penelitian. Penelitian 

Ulya Khasanah memiliki variabel Teknologi, lokasi penelitian ialah negara 

uni-eropa yang tergabung di OECD, dan jenis data yang digunakan adalah data 

panel. Sedangkan peneliti memiliki variabel ekspor dan berlokasi di Indonesia 

serta menggunakan jenis data time series. Persamaan dari kedua penelitian 

adalah metode penelitian yaitu kuantitatif deskriptif. 

2. Perbedaan penelitian terdapat pada posisi variabel FDI dan variabel 

pertumbuhan ekonomi serta jenis data. Penelitian Mitsalina Putri Adani 

memposisikan variabel FDI sebagai variabel Y dan pertumbuhan ekonomi 
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sebagai variabel X serta jenis data yang digunakan adalah data panel. Sedangkan 

peneliti menjadikan variabel FDI sebagai variabel X dan pertumbuhan ekonomi 

sebagai variabel Y serta menggunakan jenis data time series. Persamaan dari 

kedua penelitian adalah metode penelitian yaitu kuantitatif deskriptif 

3. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel, jenjang waktu untuk data dan 

lokasi. Penelitian Sandra Diajeng Ayuningtyas menggunakan variabel utang luar 

negeri dan kemudahan berusaha untuk mendampingi variabel FDI, data yang 

diambil dari selang waktu 2014-2019, dan selain berlokasi di Indonesia juga 

berlokasi di brazil, china, india, meksiko, rusia dan turki. Sedangkan peneliti 

menggunakan variabel ekspor dan tenaga kerja untuk mendampingi FDI, selang 

waktu data dari 2019-2023, dan hanya berlokasi di Indonesia. Persamaan dari 

kedua penelitian adalah metode penelitian yaitu kuantitatif deskriptif 

4. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel, lokasi dan periode data. 

Penelitian Aya Shopia menggunakan variabel utang luar negeri untuk 

mendampingi FDI, dan Ekspor, berlokasi di Indonesia, Malaysia dan Thailand 

serta periode dari tahun 2007-2016. Sedangkan peneliti menggunakan variabel 

tenaga kerja, berlokasi hanya di Indonesia dan periode waktu selama tahun 2019-

2023. Persamaan dari kedua penelitian adalah metode penelitian yaitu 

kuantitatif deskriptif dan jenis data Time series.  

5. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel, dan periode data. Penelitian 

Errami Abdelhak menggunakan variabel ekspor impor, dan investasi asing, serta 

berperiode waktu dari 2010-2017. Sedangkan peneliti hanya berfokus di variabel 
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ekspor, dan berperiode waktu dari 2019-2023. Persamaan dari kedua penelitian 

adalah metode penelitian yaitu kuantitatif deskriptif dan lokasi di Indonesia. 

6. Perbedaan penelitian terdapat pada metode penelitian. Penelitian Eka Putri 

Julianti Wibowo dan Rachmat.Pramukty menggunakan metode kualitatif dengan 

metode literature review. Sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif. 

Persamaan dari kedua penelitian adalah lokasi yaitu Indonesia.  

7. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel dan metode sampling. Penelitian 

Fauzi dan Muhammad Suhaidi menggunakan variabel investasi dan metode 

purposive sampling. Sedangkan peneliti berfokus di FDI, dan metode sampling 

jenuh. Persamaan dari kedua penelitian adalah metode penelitian yaitu 

kuantitatif deskriptif, lokasi di Indonesia. 

8. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel, lokasi dan periode tahun. 

Penelitian Lutfi Amelina Dewi menambahkan variabel pengeluaran dan tingkat 

pendidikan dengan lokasi di 34 provinsi Indonesia serta periode yang diambil 

selama 2011-2020. Sedangkan peneliti hanya menggunakan variabel FDI, 

Ekspor, dan Tenaga kerja dengan lokasi Indonesia (nasional) serta periode 

selama 2019-2023. Persamaan dari kedua penelitian adalah applikasi 

menggunakan eviews.  

9. Perbedaan penelitian terdapat pada fokus data, periode, dan lokasi. Penelitian 

Rendi Alvaro menggunakan data FDI dan penanaman modal dalam negeri 

selama periode 2012-2019 dengan lokasi 34 provinsi. Sedangkan peneliti 

berfokus hanya di data FDI periode 2019-2023 seluruh Indonesia (nasional). 
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Persamaan dari kedua penelitian adalah metode penelitian yaitu kuantitatif 

deskriptif. 

10. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel, dan periode data. Penelitian Vina 

Kurniawati hanya menggunakan variabel investasi selama periode 2000-2020. 

Sedangkan peneliti menggunakan variabel FDI selama periode 2019-2023. 

Persamaan dari kedua penelitian adalah metode penelitian yaitu kuantitatif 

deskriptif menggunakan OLS. 

C. Kerangka Pikir/Konsep 

Gambar II. 1 Kerangka Pikir 

Foreign Direct Investment 

(X1) 

 

Ekspor (X2) 

 

Tenaga Kerja (X3) 

 

 

D. Hipotesis 

1. Hipotesis 1 : 

H0: Foreign Direct Investment tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi  di Indonesia pada tahun 2019-2023. 

Ha: Foreign Direct Investment berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2019-2023. 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 
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2. Hipotesis 2 : 

H0: Ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan  ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2019-2023. 

Ha: Ekspor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2019-2023. 

3. Hipotesis 3 : 

H0: Tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia pada tahun 2019-2023. 

Ha: Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia pada tahun 2019-2023. 

4. Hipotesis 4 : 

H0: Foreign Direct Investment, Ekspor, dan Tenaga Kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2019-2023. 

Ha: Foreign Direct Investment, Ekspor, dan Tenaga Kerja berpengaruh 

signifikan  terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2019-

2023.
66

  

                                                             
 66 Rifa‘I Abubakar, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021) Hal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Lokasi Penelitian dilakukan di Indonesia, dengan fokus pada data 

ekonomi nasional yang mencakup seluruh wilayah Indonesia. Lokasi dilakukan 

karna melihat berita dan keterangan pers terkait pertambangan. Waktu Penelitian 

dimulai dari 10 oktober 2024 sampai dengan penelitian selesai. Pengumpulan data 

dan analisis dilakukan selama tanggal penelitian dilakukan. 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur dan menganalisis pengaruh FDI, ekspor, dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data FDI, Tenaga 

Kerja, Ekspor dan Pertumbuhan Ekonomi yang dikelurkan oleh BPS, dan 

Kementerian Terkait. 

2. Sampel menggunakan sampel jenuh diharapkan pengambilan unsur sampel 

sesuai dengan strata yang ada. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel, apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
67

 Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Untuk mengetahui jumlah sample yang diperlukan berdasarkan tingkat 

                                                             
 67 Karimuddin Abdullah, Misbahul Jannah, And Ummul Aiman, Metodologi Penelitian 

Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022). Hal 84 
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kesalahan 5%. Teknik interpolasi digunakan untuk pemecahan data sesuai 

dengan sumber data yang ada. Interpolasi data merupakan metode pemecahan 

data menjadi data triwulan atau bentuk kuartalan, dimana data setahun dibagi 

menjadi empat data dalam bentuk kuartalan.
68

 Jenis interpolasi yang digunakan 

adalah Interpolasi linier. Dipilih karena mendekati f(x) dengan fungsi linier. 

Untuk menggunakan metode ini diperlukan dua titik data misalkan (a, f(a)), 

dan (b, f(b)).
69

 Berikut rumusnya: 

Berikut rumus interpolasi data: 

Yt1=1/4{Yt-4,5/12(Yt-Yt-1)}Yt2=1/4{Yt-1,5/12(Yt-Yt-1)} 

Yt3=1/4{Yt+1,5/12(Yt-Yt-1)}Yt4=1/4{Yt+4,5/12(Yt-Yt-1)} 

Data yang diambil untuk penelitian ini adalah mencakup periode waktu dari 

tahun 2019 hingga 2023. Periode ini dipilih karna fokus pemerintahan jokowi 

di periode ke-2 ini adalah hilirisasi sektor tambang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah penting yang memungkinkan 

peneliti memperoleh informasi relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

mereka. Teknik dokumentasi dipilih dalam penelitian ini. Metode ini melibatkan 

proses pengumpulan, pengarsipan dan analisis dokumen atau sumber informasi 

tertulis.
70

 Teknik dokumentasi ini digunakan jika peneliti ingin menggunakan 

sumber data sekunder dalam penelitiannya. Data sekunder adalah data yang 

                                                             
 68 Agus Tri Basuki, Pengantar Ekonometrika (Dilengkapi Penggunaan Eviews), 

(Yogyakarta, 2018), Hal 140 
 69

 R. Ati Sukmawati, Harja Santana Purba, dan Mitra Pramita, Bahan Ajar Metode 

Numerik, (Deepublish, 2021), Hal 49 
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 Dahlia Amelia et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2023). Hal 126-127 
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diperoleh dari lembaga yang berpengaruh dalam penelitian, buku pustaka, dan 

sebagainya.
71

 

Selain itu, peneliti menggunakan data time series karena data periode 

2019–2023 berbentuk bulanan. Data time series merupakan informasi tentang 

suatu variabel tertentu yang disusun secara kronologis berdasarkan waktu. Sumber 

datanya adalah Badan Pusat Statistik (BPS), Satu Data Kemendag, Asian 

Development Bank, dan Trading Ecocomic. 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk aplikasi yang digunakan dalam mengolah data panel, peneliti 

menggunakan eviews. Selanjutnya uji dan regresi yang dipakai peneliti antara 

lain: 

1. Statistik Deskriptif: Menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik data yang dikumpulkan, seperti rata-rata, median, dan standar 

deviasi. 

2. Uji Normalitas: Menguji apakah distribusi residual normal. Uji normalitas 

merupakan uji yang harus dilakukan sebelum melakukan penelitian. Dalam hal 

ini data yang sudah ada dianalisis kenormalan datanya. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi 

dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada.72 

Dengan ketentuan: 
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 Abigail Soesana et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Yayasan Kita Menulis, 2023). 

Hal 37 
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 Matondang and Nasution, Praktik Analisa Data: Pengolahan Ekonometrika Dengan 

Eviews Dan SPSS. Hal 27 
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a. Jika nilai probability JB nya > 0,05 maka data dinyatakan normal 

b. Jika nilai probability JB nya < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal 

3. Uji Asumsi Klasik: Penulis menggunakan uji parsial untuk memastikan 

apakah variabel independent (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependent (Y).  

a. Uji Multikolinearitas: Menguji apakah terdapat korelasi tinggi antar 

variabel independen. Uji multikoliniertas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 

Eviews. 

Dengan ketentuan: 

Apabila nilai tolerance value > 0,5 atau VIF < 5 maka disimpulkan tidak 

terjadi multikoliniertas.
73

 

b. Uji Autokorelasi: Menguji apakah dalam model regresi linier ada 

hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1 (sebelumnya). Masalah autokorelasi lebih mudah timbul 

pada data time series meski juga bisa muncul pada data cross section, 

karena jika dilihat dari karakter sifat data time series, data saat ini 

dipengaruhi oleh data pada masa lampau. Uji yang dipakai disini ialah uji 

Durbin Watson.
74

 

Ketentuan: 
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Jika nilai -2< DW < +2, maka tidak terdapat autokorelasi. 

4. Analisis Regresi Berganda: Hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen (FDI, ekspor, dan tenaga kerja) dengan variabel dependen 

(pertumbuhan ekonomi). Peneliti memilih analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan seberapa positif atau negatif pengaruh yang diberikan oleh variabel 

independent yaitu: FDI, Ekspor, dan Tenaga Kerja sebagai variabel bebas 

terhadap variabel dependent: Pertumbuhan Ekonomi. Maka dari penjelasan 

diatas, persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y=a+    +      + Z ......................................................................................(1) 

                                     .................................(2) 

Keterangan: 

  Y = Variabel tak bebas (nilai variabel yang akan diprediksi) 

  a = Konstanta  

  b1 = Nilai koefisien regresi  

  x1 = Variabel bebas 

  e  = Tingkat Kesalahan Eror (5%) 

Di mana ( ) adalah pertumbuhan ekonomi, ( 
 
) adalah konstanta, ( 

  
  

 
  

 
) 

adalah koefisien regresi, dan ( ) adalah error term.
75
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5. Uji Hipotesis: 

a. Uji t: Menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Penulis menggunakan uji parsial untuk 

memastikan apakah variabel independent (X) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependent (Y). Signifikan pengaruh yang diberikan untuk 

populasi  yang akhirnya akan mengambil kesimpulan: 

Kriteria pengujian: 

jika nilai Probabilitas < 0,05,   diterima dan    ditolak,  

jika nilai Probabilitas > 0,05, maka    diterima dan    ditolak.
76

 

b. Uji F: Menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan. Uji F ialah 

uji dengan menggunakan metode statistika dengan tujuan untuk 

membandingkan rata-rata populasi secara simultan (bersamaan). Uji F 

menguji apakah semua variable bebas secara bersamaan mempengaruhi 

variable terikat yang ada.
77

 

Kriteria pengujian: 

jika nilai Probabilitas < 0,05,   diterima dan    ditolak,  

jika nilai Probabilitas > 0,05, maka    diterima dan    ditolak. 

6. Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana kecocokan 

suatu bentuk regresi dalam mewakili kelompok data hasil pengamatan. Uji 

Koefisien determinasi atau R² digunakan untuk mengukur seberapa baik 

                                                             
 

76
 I Gusti Ngurah Agung, Time Series Data Analysis Using EViews (India: Thomson 

Digital, 2009). Hal 584 
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variabel terkait dijelaskan oleh total variabel bebas. R² menggambarkan 

apakah variabel bebas yang terdapat dalam model mampu menjelaskan 

perubahan dari variabel tidak bebas. Jika R² mendekati satu, maka variabel 

independen mampu menjelaskan perubahan dari variabel tidak bebas. 

Namun, jika R² mendekati nol, maka variabel independen tidak mampu 

menjelaskan perubahan dari variabel dependen.
78
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 Anton Bawono, Arya Fendha Ibnu Shina, Ekonometrika Terapan (Untuk Ekonomi dan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Industri pertambangan Indonesia memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perekonomian negara. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 

industri ini memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap PDB nasional. 

Batubara, minyak bumi, gas alam, dan komoditas lainnya, serta mineral logam 

dan non-logam, merupakan bagian dari pertambangan. Untuk menjamin 

keberlanjutan dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat, 

operasi pertambangan diatur dan diawasi oleh pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM).
79

 

Sumber daya alam yang dihasilkan dari sektor pertambangan sangat 

beragam dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Batubara, minyak bumi, dan gas alam 

adalah beberapa contoh utama yang berkontribusi besar terhadap perekonomian 

Indonesia. Selain itu, mineral seperti nikel, tembaga, dan emas juga memiliki 

peran penting dalam industri dan ekspor. Menurut data dari BPS, sektor 

pertambangan dan penggalian menyumbang signifikan terhadap PDB nasional.
80

 

Aktivitas pertambangan tidak hanya memberikan kontribusi ekonomi, tetapi 

juga menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Namun, tantangan seperti perizinan, infrastruktur, dan dampak lingkungan perlu 

diatasi untuk memastikan keberlanjutan sektor ini. Pemerintah dan berbagai 

instansi terkait terus berupaya untuk mengoptimalkan manfaat dari sektor 

pertambangan melalui kebijakan dan regulasi yang tepat.
81

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Tabel IV. 1 Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) 

Bulan/Tahun 
Laju Pertumbuhan PDB (%) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Januari 5,0563 3,9763 -1,5085 4,74148 5,07963 

Februari 5,06074 3,05074 -0,7796 5,06037 5,02741 

Maret 5,06296 1,88296 0,21815 5,25815 5,01296 

April 5,06296 -0,3626 2,38556 5,1837 5,10593 

Mei 5,06074 -1,3881 3,24556 5,25259 5,11482 

Juni 5,0563 -2,0293 3,69889 5,3137 5,10926 

Juli 5,04667 -1,8815 3,15741 5,39519 5,06111 

Agustus 5,04 -2,057 3,23852 5,41963 5,04778 

September 5,03333 -2,1515 3,35407 5,41519 5,04111 

Oktober 5,32741 -2,267 3,42111 5,36852 5,04111 

November 5,09519 -2,1226 3,66778 5,3163 5,04778 

Desember 4,63741 -1,8204 4,01111 5,24519 5,06111 
 Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan tabel IV. 1: Pada tahun 2019, produk domestik bruto 

mengalami beberapa perubahan dengan tingkat pertumbuhan yang cukup 

stabil di awal tahun. Dari Januari hingga September, persentase pertumbuhan 

ekonomi berkisar antara 5.033333% hingga 5.062963%. Lonjakan signifikan 

terjadi pada bulan Oktober yang mencapai 5.327407%, sebelum akhirnya 

menurun menjadi 4.637407% di akhir tahun. 
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Tahun 2020 menandai penurunan tajam dalam pertumbuhan ekonomi. 

Dimulai dari 3.976296% pada bulan Januari, angka ini terus menurun hingga 

mencapai titik terendah -2.267037% pada bulan Oktober. Penurunan ini 

mencerminkan dampak pandemi COVID-19 yang mempengaruhi 

perekonomian secara nasional. Terdapat sedikit pemulihan dengan 

pertumbuhan -1.82037% pada bulan Desember. 

perekonomian mulai pulih dari dampak pandemi pada tahun 2021. Di 

awal tahun, tingkat pertumbuhan masih negatif, -1.508519% pada bulan 

Januari. Pertumbuhan mulai positif sejak Maret dan terus meningkat 

sepanjang tahun, mencapai 4.011111% pada bulan Desember. 

Pemulihan yang kuat terjadi dalam sektor pertambangan pada tahun 

2022 dengan pertumbuhan yang konsisten positif. Di awal tahun, tingkat 

pertumbuhan berada di 4.741481% pada bulan Januari dan terus meningkat 

hingga mencapai puncaknya pada 5.41963% pada bulan Agustus. 

Pertumbuhan tetap stabil di sekitar 5.245185% pada akhir tahun. 

Produk domestik bruto menunjukkan stabilitas pada tahun 2023 

dengan tingkat pertumbuhan yang relatif konsisten sepanjang tahun. Tingkat 

pertumbuhan ekonomi berkisar antara 5.012963% hingga 5.114815%. 

Meskipun terdapat beberapa fluktuasi, secara umum pertumbuhan tetap stabil 

dan positif. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar IV. 1 dibawah 

ini: 
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Gambar IV. 1 Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) 

 
  Sumber: Badan Pusat Statistik 

2. Foreign Direct Investment (FDI) 

Tabel IV. 2 Indeks Foreign Direct Investment 

Bulan/Tahun 
FDI Bulanan (%)  

2019 2020 2021 2022 2023 

Januari -4,8259 -6,637 11,5815 26,6111 25,3667 

Februari -0,8148 -9,8593 14,1037 32,3111 19,5667 

Maret 2,94074 -11,104 16,3148 36,4778 15,6667 

April 6,44074 -8,5926 21,963 34,6963 15,0148 

Mei 9,68519 -7,2148 20,7407 39,1074 13,9037 

Juni 12,6741 -5,1926 16,3963 45,2963 13,6815 

Juli 17,9704 -1,1482 -0,4482 62,1815 17,4444 

Agustus 18,5259 1,12963 -4,0037 65,237 16,6778 

September 16,9037 3,01852 -3,6482 63,3815 14,4778 

Oktober 10,8222 3,40741 4,51482 50,4815 10,8444 

November 6,55556 5,35185 9,77037 43,4037 5,77778 

Desember 1,82222 7,74074 16,0148 36,0148 -0,7222 
 Sumber : Trading Economics 

Berdasarkan tabel IV. 2: Pada tahun 2019, sektor pertambangan 

mengalami beberapa perubahan dengan Foreign Direct Investment (FDI) 

yang relatif stabil di awal tahun. Dari Januari hingga September, persentase 

FDI berkisar antara -4.82593% hingga 18.52963%. Lonjakan signifikan 
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terjadi pada bulan Oktober yang mencapai 10.82222%, sebelum akhirnya 

menurun menjadi 1.82222% di akhir tahun. 

Penurunan tajam terjadi di tahun 2020 dalam Foreign Direct 

Investment sektor pertambangan. Dimulai dari -6.63704% pada bulan Januari, 

angka ini terus menurun hingga mencapai titik terendah -11.1037% pada 

bulan Maret dan April. Penurunan ini mencerminkan dampak pandemi 

COVID-19 yang mempengaruhi sektor pertambangan secara global. Terdapat 

sedikit pemulihan dengan FDI mencapai 7.74074% pada bulan Desember. 

Sektor pertambangan mulai pulih dari dampak pandemi pada tahun 

2021. Di awal tahun, FDI masih negatif, dengan -0.44815% pada bulan Juli. 

Namun, FDI mulai positif sejak September dan terus meningkat sepanjang 

tahun, mencapai 16.01481% pada bulan Desember. 

Pemulihan yang kuat terjadi dalam sektor pertambangan pada tahun 

2022 dengan FDI yang konsisten positif. Di awal tahun, tingkat FDI berada 

di 26.61111% pada bulan Januari dan terus meningkat hingga mencapai 

puncaknya pada 65.23704% pada bulan Agustus. Pertumbuhan tetap stabil di 

sekitar 36.01481% pada akhir tahun. 

Sektor pertambangan menunjukkan stabilitas pada tahun 2023 dengan 

tingkat FDI yang relatif konsisten sepanjang tahun. Tingkat FDI berkisar 

antara 25.56667% hingga -0.72222%. Meskipun terdapat beberapa fluktuasi, 

secara umum pertumbuhan tetap stabil dan positif. Untuk lebih jelasnya, 

dapat dilihat pada gambar IV. 2 dibawah ini: 
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Gambar IV. 2 Indeks Foreign Direct Investment  

Sektor Pertambangan (%) 

 
  Sumber: Trading Economics 

3. Ekspor 

Tabel IV. 3 Total Ekspor Sektor Pertambangan 

Bulan/Tahun 
Ekspor Sektor Pertambangan (USD Jutaan) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Januari 2211,95 1786,96 2089,17 2166,27 4806,37 

Februari 1798,01 1796,99 1948,97 3609,29 4351,81 

Maret 2368,25 1979,67 2215,42 5418,15 5156,07 

April 2196,66 1540,65 2268,41 6417,84 4751,24 

Mei 2162,75 1327,01 2605,13 5582,27 4408,41 

Juni 1818,76 1510,10 2911,16 5973,88 3733,19 

Juli 2019,58 1391,91 3315,12 6366,27 3432,56 

Agustus 1842,22 1385,47 3643,08 5945,85 3960,22 

September 2075,46 1328,66 3768,95 6092,87 3537,80 

Oktober 2331,05 1557,73 4526,15 5967,67 4262,26 

November 1989,31 1952,73 4817,54 5892,74 4273,56 

Desember 2082,93 2171,84 3799,01 5502,78 4831,28 
 Sumber: Satu Data Kemendag 

Berdasarkan tabel IV. 3: sektor pertambangan pada tahun 2019 

mengalami fluktuasi dalam nilai ekspor bersih. Di awal tahun, nilai ekspor 

bersih dimulai dari 2211,95 juta USD pada bulan Januari dan mengalami 
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penurunan hingga mencapai 1798,01 juta USD pada bulan Februari. Lonjakan 

terjadi pada bulan Maret dengan nilai ekspor bersih sebesar 2368,25 juta 

USD. Angka tersebut kemudian fluktuatif hingga mencapai nilai tertinggi 

2331,05 juta USD pada bulan Oktober dan menurun menjadi 2082,93 juta 

USD di bulan Desember. 

Penurunan tajam terjadi di tahun 2020. Dimulai dari 1786,96 juta 

USD pada bulan Januari, nilai ini terus menurun hingga mencapai titik 

terendah 1327,21 juta USD pada bulan Mei. Pemulihan mulai terlihat di bulan 

Juni dengan nilai ekspor bersih sebesar 1510,10 juta USD. Tren positif 

berlanjut hingga bulan Desember dengan nilai ekspor bersih mencapai 

2171,84 juta USD. 

Sektor pertambangan mulai pulih dari dampak pandemi pada tahun 

2021. Di awal tahun, nilai ekspor bersih tercatat sebesar 2089,17 juta USD 

pada bulan Januari dan meningkat stabil sepanjang tahun. Puncak nilai ekspor 

bersih dicapai pada bulan Oktober dengan 4526,15 juta USD, sebelum 

akhirnya sedikit menurun menjadi 3799,01 juta USD pada bulan Desember. 

Pemulihan yang kuat terjadi dalam sektor pertambangan pada tahun 

2022 dengan nilai ekspor bersih yang konsisten positif. Di awal tahun, nilai 

ekspor bersih tercatat sebesar 2166,27 juta USD pada bulan Januari dan terus 

meningkat hingga mencapai puncaknya sebesar 6417,84 juta USD pada bulan 

April. Nilai ekspor bersih tetap stabil hingga mencapai 5502,78 juta USD 

pada bulan Desember. 



67 
 

 
 

Sektor pertambangan menunjukkan stabilitas dalam nilai ekspor 

bersih pada tahun 2023. Nilai ekspor bersih berkisar antara 4806,37 juta USD 

pada bulan Januari hingga 4831,28 juta USD pada bulan Desember. 

Meskipun terdapat beberapa fluktuasi, secara umum nilai ekspor bersih tetap 

stabil dan positif. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar IV. 3 

dibawah ini: 

Gambar IV. 3 Total Ekspor Sektor Pertambangan (USD Jutaan) 

 
  Sumber: Satu Data Kemendag 

 

4. Tenaga Kerja 

Tabel IV. 4 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertambnagn (Ribuan) 

Bulan/Tahun 
Tenaga Kerja (Ribuan) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Januari 1.513 1.359 1.402 1.483 1.594 

Februari 1.494 1.354 1.410 1.490 1.605 

Maret 1.476 1.350 1.417 1.498 1.617 

April 1.459 1.347 1.425 1.506 1.629 

Mei 1.443 1.345 1.432 1.515 1.641 

Juni 1.429 1.345 1.439 1.524 1.654 

Juli 1.415 1.345 1.447 1.533 1.667 

Agustus 1.403 1.347 1.454 1.542 1.680 

September 1.392 1.350 1.462 1.552 1.693 

Oktober 1.382 1.354 1.469 1.562 1.707 
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November 1.373 1.359 1.476 1.572 1.721 

Desember 1.366 1.366 1.484 1.583 1.736 
Sumber: Asia Developmet Bank 

Berdasarkan tabel IV. 4: sektor pertambangan di tahun 2019 

mengalami perubahan dalam jumlah tenaga kerja. Di awal tahun, jumlah 

tenaga kerja berkisar dari 1.513 ribu pada bulan Januari hingga 1.366 ribu 

pada bulan Desember. Penurunan yang bertahap terjadi sepanjang tahun 

dengan sedikit fluktuasi setiap bulannya. 

Pada tahun 2020, jumlah tenaga kerja di sektor pertambangan 

menunjukkan tren penurunan yang lebih halus. Mulai dari 1.359 ribu pada 

bulan Januari dan menurun menjadi 1.345 ribu pada bulan Mei dan Juni. 

Namun, mulai bulan Juli hingga Desember, angka ini kembali meningkat 

secara perlahan, mencapai 1.366 ribu di akhir tahun. 

Sektor pertambangan mulai menunjukkan peningkatan yang stabil 

dalam jumlah tenaga kerja di tahun 2021. Di awal tahun, jumlah tenaga kerja 

mulai dari 1.402 ribu pada bulan Januari dan terus meningkat setiap bulan 

hingga mencapai 1.484 ribu pada bulan Desember. 

Tren peningkatan berlanjut pada tahun 2022 di sektor pertambangan. 

Jumlah tenaga kerja di awal tahun berada di 1.483 ribu pada bulan Januari 

dan meningkat secara konsisten setiap bulan hingga mencapai 1.583 ribu pada 

bulan Desember. 

Sektor pertambangan pada 2023 mengalami pertumbuhan yang stabil 

dalam jumlah tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja berkisar antara 1.594 ribu 

pada bulan Januari hingga 1.736 ribu pada bulan Desember. Secara umum 
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jumlah tenaga kerja tetap stabil dan meningkat. Untuk lebih jelasnya, dapat 

dilihat pada gambar IV. 4 dibawah ini: 

Gambar IV. 4 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertambangan (Ribuan) 

 
  Sumber: Asia Developtment Bank 

 

C. Hasil Analisis Data 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor 

independen terhadap variabel dependen. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

merupakan variabel dependen, sedangkan tenaga kerja, ekspor, dan Foreign 

Direct Investment merupakan variabel independen. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan pengolahan 

data Eviews versi 10. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mengelompokkan statistik data seperti 

nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan lainnya untuk mengukur distribusi 

data. Hasil uji analisis deskriptif untuk pertumbuhan ekonomi, FDI, Ekspor, 

dan Tenaga Kerja dapat dilihat pada tabel IV. 5 di bawah ini: 
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Tabel IV. 5 Hasil Analisis Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 

 Mean  3.420000  14.93000  3316.257  1483.200 

 Median  5.040556  13.17778  2758.145  1465.287 

 Maximum  5.419630  65.23704  6417.840  1735.677 

 Minimum -2.267037 -11.10370  1327.010  1344.903 

 Std. Dev.  2.630562  18.10480  1587.393  112.0959 

 Skewness -1.278179  1.055673  0.494795  0.602038 

 Kurtosis  3.004685  3.788298  1.864945  2.349956 

     

 Jarque-Bera  16.33747  12.69800  5.669095  4.680894 

 Probability  0.000283  0.001748  0.058745  0.096285 

     

 Sum  205.2000  895.8000  198975.4  88992.00 

 Sum Sq. Dev.  408.2716  19339.25  1.49E+08  741363.4 

     

 Observations  60  60  60  60 
Sumber: Hasil Output Eviews 10 

Berdasarkan tabel IV. 5, berikut adalah penjelasan analisis deskriptif 

dari variabel-variabel yang diambil dalam penelitian ini dari januari-desember 

tahun 2019 hingga 2023 dengan sektor pertambangan sebagai sampel, 

sehingga total terdapat 60 sampel: 

Variabel pertama, yaitu FDI (Foreign Direct Investment) (X1), 

memiliki nilai minimum sebesar -11,10% dan nilai maksimum sebesar 

65,23%. Rata-rata nilai FDI adalah 14,93% dengan median 13,17% dan 

standar deviasi sebesar 18,10%. 

Variabel kedua, ekspor (X2). Menunjukkan nilai minimum sebesar 

1327,01% dan nilai maksimum sebesar 6417,84%. Rata-rata inflasi selama 

periode penelitian adalah 3316,25% dengan median sebesar 2758,14% dan 

standar deviasi 1587,39%.  
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Variabel ketiga, tenaga kerja (X3). Memiliki nilai minimum 

1344,90% dan nilai maksimum 1735,67%. Rata-rata tenaga kerja tercatat 

sebesar  1483.20%, dengan median sebesar 1465.28 % dan standar deviasi 

sebesar 112.09%. 

Variabel terakhir, yaitu pertumbuhan ekonomi (Y). Memiliki nilai 

minimum sebesar -2,26% dan nilai maksimum sebesar 5,41%. Rata-rata 

pertumbuhan ekonomi adalah 3,42% dengan median sebesar 5,04% dan 

standar deviasi sebesar  2,63%. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah faktor pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, model 

regresi dinilai salah dengan jumlah sampel saat ini. 

Gambar IV. 5 Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 2019M01 2023M12

Observations 60

Mean       4.40e-15

Median  -0.117437

Maximum  3.385333

Minimum -3.692351

Std. Dev.   1.949275

Skewness  -0.219633

Kurtosis   2.388433

Jarque-Bera  1.417422

Probability  0.492278


Sumber: Hasil Output Eviews 10 

 

Berdasarkan gambar IV. 5, didapat bahwa nilai Probability Jarqua-Bera 

0,49. Asumsi uji normalitas berasumsi, jika nilai probability JB nya > 0,05 
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maka data dinyatakan normal. Sehingga diperoleh 0,49 > 0,05, maka data 

sudah berdistribusi normal atau bisa dikatakan uji normalitas terpenuhi. 

b. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniertas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji ini 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan Eviews dengan ketentuan: 

Apabila nilai tolerance value > 0,5 atau VIF < 5 maka disimpulkan tidak 

terjadi multikoliniertas. 

Tabel IV. 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 02/23/25   Time: 19:20  

Sample: 2019M01 2023M12  

Included observations: 60  

        
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

        
C  19.26588  288.7553  NA 

X1  0.000487  3.979937  2.352817 

X2  1.04E-07  21.06542  3.873459 

X3  1.12E-05  370.4808  2.069254 

        
Sumber: Hasil Output Eviews 10 

 

Berdasarkan tabel, dan dengan ketentuan uji multikolinearitas maka 

didapat bahwa: nilai VIF < 5 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antara variabel independen. 
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c. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi Menguji apakah dalam model regresi linier ada hubungan 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Masalah autokorelasi lebih mudah timbul pada 

data time series meski juga bisa muncul pada data cross section, karena 

jika dilihat dari karakter sifat data time series, data saat ini dipengaruhi 

oleh data pada masa lampau. Uji yang dipakai disini ialah uji Durbin 

Watson. Dengan ketentuan: 

Jika nilai -2< DW < +2 maka tidak terdapat autokorelasi 

Tabel IV. 7 Hasil Uji Autokorelasi 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 02/23/25   Time: 19:29   

Sample: 2019M01 2023M12   

Included observations: 60   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -14.20488 4.389291 -3.236258 0.0020 

X1 0.027155 0.022069 1.230481 0.2237 

X2 0.000193 0.000323 0.598286 0.5521 

X3 0.011178 0.003343 3.343905 0.0015 

          
R-squared 0.450903     Mean dependent var 3.420000 

Adjusted R-squared 0.421487     S.D. dependent var 2.630562 

S.E. of regression 2.000806     Akaike info criterion 4.289318 

Sum squared resid 224.1807     Schwarz criterion 4.428941 

Log likelihood -124.6795     Hannan-Quinn criter. 4.343932 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    

          
Sumber: Hasil Output Eviews 10 
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Berdasarkan tabel IV. 7, nilai Durbin-Watson yang diperoleh ialah 0,07, 

sehingga diperoleh hasil ketentuan sebagai berikut: 

-2< 0,07 < +2 ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat autokorelasi karena 

nilai Durbin-Watson berada diantara -2 dan +2. 

d. Hasil Estimasi Regresi Berganda 

Regresi berganda berguna untuk mengetahui arah hubungan seberapa 

positif atau negatif pengaruh yang diberikan oleh variabel independent 

yaitu: FDI, Ekspor, dan Tenaga Kerja sebagai variabel bebas terhadap 

variabel dependent Pertumbuhan Ekonomi. 

Tabel IV. 8 Hasil Estimasi Regresi Berganda 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 02/23/25   Time: 19:29   

Sample: 2019M01 2023M12   

Included observations: 60   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -14.20488 4.389291 -3.236258 0.0020 

X1 0.027155 0.022069 1.230481 0.2237 

X2 0.000193 0.000323 0.598286 0.5521 

X3 0.011178 0.003343 3.343905 0.0015 

          
R-squared 0.450903     Mean dependent var 3.420000 

Adjusted R-squared 0.421487     S.D. dependent var 2.630562 

S.E. of regression 2.000806     Akaike info criterion 4.289318 

Sum squared resid 224.1807     Schwarz criterion 4.428941 

Log likelihood -124.6795     Hannan-Quinn criter. 4.343932 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    

          
Sumber: Hasil Output Eviews 10 
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Persamaan rgresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                     

Berdasarkan persamaan regresi maka diperoleh model regresi secara 

umum sebagai berikut: 

Y = -14.20487+ 0.02715FDI + 0.00019Ekspor + 0.01117Tenaga Kerja +  

        4.38929 Error 

Berdasarkan Persamaan regresi dapat disimpulkan hasilnya sebagai 

berikut: 

1) Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah -14,20487 

bernilai negatif artinya jika Foreign Direct Investment, Ekspor, Tenaga 

Kerja bernilai 0, maka pertumbuhan ekonomi sebesar -14,20487%. 

2) Nilai koefisien pada regresi Foreign Direct Investment bernilai 0,02715 

bernilai positif artinya jika Foreign Direct Investment meningkat 1 juta 

U$D, maka pertumbuhan akan mengalami peningkatan sebesar 

0,02715%. 

3) Nilai koefisien pada regresi ekspor bernilai 0,00019 bernilai positif 

artinya jika ekspor mengalami peningkatan sebesar 1%, maka 

pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 0,00019%. 

4) Nilai koefisien pada regresi tenaga kerja bernilai 0,01117 bernilai 

positif artinya jika tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 1000 
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pekerja, maka pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 

0,01117%. 

e. Hasil Pengujian Hipotesis 

1) Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Penulis menggunakan uji parsial untuk 

memastikan apakah variabel independent (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent (Y). Signifikan pengaruh yang 

diberikan untuk populasi  yang akhirnya akan mengambil kesimpulan: 

Kriteria pengujian: 

jika nilai Probabilitas < 0,05,   diterima dan    ditolak,  

jika nilai Probabilitas > 0,05, maka    diterima dan    ditolak. 

Tabel IV. 9 Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -14.20488 4.389291 -3.236258 0.0020 

X1 0.027155 0.022069 1.230481 0.2237 

X2 0.000193 0.000323 0.598286 0.5521 

X3 0.011178 0.003343 3.343905 0.0015 
Sumber: Hasil Output Eviews 10 

 

Berdasarkan tabel IV. 9, hasil dari uji t dapat diketahui nilai konstanta 

14,20 dan untuk menentukannya maka peneliti menggunakan taraf 

signifikansi 0,05. Ketentuan yang digunakan adalah probabilitas > 0,05 

/probabilitas < 0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut ditarik kesimpulan: 

a) Hasil uji terhadap Variabel Foreign Direct Investment (X1) 
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Berdasarkan hasil pengolahan eviews diketahui bahwa nilai 

probabilitas X1 ialah 0,22 > 0,05 maka    diterima dan   ditolak. 

Kesimpulan yang didapat adalah tidak adanya pengaruh Foreign 

Direct Investment Sektor Pertambangan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. 

b) Hasil Uji t Terhadap Variabel Ekspor (X2) 

Berdasarkan hasil pengolahan eviews diketahui bahwa nilai 

probabilitas X2 ialah 0,55 > 0,05 maka    diterima dan   ditolak. 

Kesimpulan yang didapat adalah tidak adanya pengaruh Ekspor 

Sektor Pertambangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. 

c) Hasil Uji t Terhadap Variabel Tenaga Kerja (X3) 

Berdasarkan hasil pengolahan eviews diketahui bahwa nilai 

probabilitas X3 ialah 0,001 < 0,05 maka    diterima dan    

ditolak. Kesimpulan yang didapat adalah adanya pengaruh Tenaga 

Kerja Sektor Pertambangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia. 

2) Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 

Menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan. Uji F ialah uji 

dengan menggunakan metode statistika dengan tujuan untuk 

membandingkan rata-rata populasi secara simultan (bersamaan). Uji F 

menguji apakah semua variable bebas secara bersamaan mempengaruhi 

variable terikat yang ada. 
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Kriteria pengujian: 

jika nilai Probabilitas < 0,05,   diterima dan    ditolak,  

jika nilai Probabilitas > 0,05, maka    diterima dan    ditolak 

Tabel IV. 10 Hasil Uji F 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumber: Hasil Output Eviews 10 

 

Berdasarkan tabel IV. 10, hasil dari uji f diatas dapat diketahui Nilai 

Prob(F-Statistic) sebesar 0,00 dan untuk menentukannya maka peneliti 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Ketentuan yang digunakan adalah 

probabilitas > 0,05 / probabilitas < 0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut 

didapat 0,00 < 0,05, maka kesimpulan yang diambil ialah adanya 

pengaruh Foreign Direct Investment, Ekspor, Tenaga Kerja Sektor 

Pertambangan secara simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Indonesia. 

f. Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (  ) yang mengkarakterisasi persentase total 

varians yang dapat dijelaskan oleh model, digunakan untuk menilai 

seberapa tepat atau konsisten garis regresi yang dibuat dalam 

menggambarkan kumpulan data observasi. 

Tabel IV. 11 Hasil Uji    

R-squared 0.450903     Mean dependent var 3.420000 

Adjusted R-squared 0.421487     S.D. dependent var 2.630562 

S.E. of regression 2.000806     Akaike info criterion 4.289318 

Sum squared resid 224.1807     Schwarz criterion 4.428941 
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 Sumber: Hasil Output Eviews 10 

 

Berdasarkan tebel IV. 9, besarnya hubungan antara Foreign Direct 

Investment, Ekspor, Tenaga Kerja Sektor Pertambangan secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia dengan nilai Adjusted R-

squared sebesar 0,4214 atau sebesar 42,14% sedangkan sisanya 57,86% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Variabel Independen lainnya yang tidak diteliti masih dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peneliti menggunakan data time series yang bersumber dari Asian 

Development Bank, Satu Data Kemendag, Trading Ecocomic, dan situs resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) untuk melakukan penelitian ini. Sebanyak enam 

puluh sampel digunakan dalam penelitian ini. 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,4214 atau 42,14%, hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa besarnya hubungan antara Foreign Direct 

Investment, Ekspor, dan Tenaga Kerja Sektor Pertambangan secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, sedangkan sisanya sebesar 57,86% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pertumbuhan ekonomi masih dapat dipengaruhi oleh variabel independen lain 

yang tidak diteliti. Berikut ini adalah penjelasan hasil interpretasi hasil regresi 

masing-masing variabel beserta signifikansinya: 

Log likelihood -124.6795     Hannan-Quinn criter. 4.343932 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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1. Pengaruh foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi 

Berdasarkan hasil pengolahan eviews diketahui bahwa nilai 

probabilitas X1 ialah 0,22 > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

Kesimpulan yang didapat adalah tidak adanya pengaruh Foreign Direct 

Investment Sektor Pertambangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia.  

Penyebabnya karna fdi yang hanya dapat mempegaruhi pertumbuhan 

ekonomi jika perkembangan teknologi juga terpengaruhi secara positif. 

Artinya masih banyak perusahaan asing yang belum menggunaan teknologi 

terbarukan dalam produksi tambang di Indonesia sebagai tempat mereka 

produksi. Sehingga menyebabkan tidak adanya transfer teknologi dalam 

industri tambang di Indonesia. Sisi positif dari variabel ini adalah transfer 

teknologi atau keahlian yang berdampak jangka panjang terkhusus pada 

produktifitas, peningkatan infrasturktur untuk mendukung ekosistem ekonomi 

suatu sektor ekonomi, penciptaan lapangan kerja sebagai akibat dari 

banyaknya penanaman modal dari sisi pembangunan pabrik dan sektor 

produksi, dan terakhir meningkatkan interaksi global yang dapat membuka 

potensi ekspor serta kolaborasi dengan perusahaan internasional. Namun ini 

juga memiliki sisi negative antara lain eksploitasi SDA, dominasi perusahaan 

asing, minim keuntungan untuk dalam negeri, serta ketergantungan terhadap 

asing. 
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2. Pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi 

Berdasarkan hasil pengolahan eviews diketahui bahwa nilai 

probabilitas X2 ialah 0,55 > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

Kesimpulan yang didapat adalah tidak adanya pengaruh Ekspor Sektor 

Pertambangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.  

Hal yang dapat menghambat perdagangan internasional yaitu kurs 

yang tidak menentu, dan perizinan yang berbelit, keamanan negara importer. 

Kurs merupakan yang paling penting karna menjadi pemicu terjadinya 

perdagangan. Jika kurs tidak stabil maka akan membuat penentuan harga jual 

dan beli menjadi sulit. Inilah yang terjadi selama kurun waktu 2019-2023, 

kurs rupiah terus melemah yang akibatnya mempersulit eksportir dalam 

melakukan ekspor. Sisi positif dari ekspor membangun reputasi skala global, 

mendorong kerjasama dengan perusahaan berskala internasional, mendorong 

peningkatan kualitas produk serta meningkatkan inovasi dalam sektor 

ekonomi. Sisi negatif dari ekspor yang utama fluktuasi harga, eksploitasi 

SDA, kesenjangan diantara pelaku usaha, serta ketertinggalan pasar domestik.  

3. Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

Berdasarkan hasil pengolahan eviews diketahui bahwa nilai 

probabilitas X3 ialah 0,001 < 0,05 maka    diterima dan    ditolak. Tenaga 

kerja di sektor pertambangan berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia.  

Menurut temuan tersebut, tiga faktor harus diperhitungkan untuk 

mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang diantisipasi: akumulasi modal, 
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pertumbuhan penduduk, khususnya perluasan tenaga kerja, dan kemajuan 

teknis. Salah satu elemen yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

adalah perluasan pasokan tenaga kerja. Upah dan jumlah tenaga kerja yang 

ditawarkan terkait dengan pasokan tenaga kerja. Pada akhirnya, tenaga kerja 

berubah menjadi input pembangunan dan konsumen output pembangunan. 

Demi untuk menjaganya agar terus bertambah ialah dengan menjaga supply 

dan demand tenaga kerja. Karna jika terlalu banyak penawaran akan 

menyebabkan pengangguran. Data yang ada menunjukan bahwa selama tahun 

2019-2023 terdapat peningkatan tenaga kerja di sektor pertambangan, hal ini 

merupakan faktor yang dapat mendorong ke fungsi lainnya dari tenaga kerja 

yaitu: produsen dan konsumen. Akhirnya secara tidak langsung akan 

mendorong perputaran uang di masyarakat dan di perusahaan. Sisi positif dari 

tenaga kerja yaitu peningkatan produktivitas, peningkatan pendapatan, 

pemerataan ekonomi yang diikuti dengan menurunnya angka pengangguran 

serta mendorong inovasi.  

4. Pengaruh foreign direct investment, ekspor, tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Berdasarkan tabel IV. 11, hasil dari uji f diatas dapat diketahui Nilai Prob(F-

Statistic) sebesar 0,00 dan untuk menentukannya maka peneliti menggunakan 

taraf signifikansi 0,05. Ketentuan yang digunakan adalah probabilitas > 0,05 / 

probabilitas < 0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut didapat 0,00 < 0,05, maka 

kesimpulan yang diambil ialah adanya pengaruh Foreign Direct Investment, 



83 
 

 
 

Ekspor, Tenaga Kerja Sektor Pertambangan secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia.  

E. Keterbatasan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tetap sesuai dengan 

pedoman yang telah ditetapkan oleh UIN SYAHADA Padangsidimpuan. 

Penelitian yang sempurna sulit untuk dihasilkan, dan peneliti harus mengatasi 

beberapa tantangan, antara lain kurangnya pemahaman dan keahlian serta 

keterbatasan penggunaan variabel independen, yang hanya mencakup tenaga 

kerja, ekspor, dan Foreign Direcy Investment, dengan penekanan pada data sektor 

pertambangan yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Keterbatasan tersebut didasarkan pada fokus penelitian dan batasan masalah, yang 

mengacu pada pernyataan pemerintah tentang inisiatif untuk meningkatkan nilai 

tambah industri pertambangan. Selain itu, keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 

peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian lebih mendalam.  

 Meskipun demikian, peneliti berusaha semaksimal mungkin agar 

penelitian ini tetap relevan dan bermakna. Bantuan dari berbagai pihak yang 

mendukung telah memungkinkan penelitian ini selesai. Akhirnya, skripsi ini 

berhasil diselesaikan dengan baik dengan bantuan dan kerja keras semua pihak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tenaga 

kerja, ekspor, dan penanaman modal asing mempengaruhi ekspansi ekonomi 

Indonesia. Dari sejarah permasalahan, penelitian teoritis, pengolahan data, dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak dipengaruhi oleh Foreign Direct 

Investment di sektor pertambangan. Berdasarkan hasil pengolahan eviews, H0 

diterima dan Ha ditolak karena nilai probabilitas X1 adalah 0,22 > 0,05. 

2. Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak dipengaruhi oleh ekspor dari sektor 

pertambangan. Berdasarkan hasil pengolahan eviews, H0 diterima dan Ha 

ditolak yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas X2 adalah 0,55 > 0,05. 

3. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh tenaga kerja di sektor 

pertambangan. Berdasarkan hasil pengolahan eviews, Ha diterima dan H0 

ditolak yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas X3 adalah 0,001 < 0,05.  

4. Tenaga kerja di sektor pertambangan, ekspor, dan penanaman modal asing 

semuanya berdampak pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Probabilitas > 

0,05 dan probabilitas < 0,05 adalah kriteria yang diterapkan. Dalam keadaan 

ini, hasilnya adalah 0,00 < 0,05. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa Foreign Direct Investment di sektor 

pertambangan tidak terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sektor manufaktur, perdagangan, 

pertanian, dan konstruksi di Indonesia semuanya memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara ini. Dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar 19%, sektor manufaktur merupakan yang 

terbesar. 

Ekspor sektor pertambangan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan secara teori bahwa yang dapat 

menghambat perdagangan internasional yaitu kurs yang tidak menentu, dan 

perizinan yang berbelit, serta keamanan negara importer. Kurs merupakan yang 

paling penting karna menjadi pemicu terjadinya perdagangan. Jika kurs tidak 

stabil maka akan membuat penentuan harga jual dan beli menjadi sulit. Inilah 

yang terjadi selama kurun waktu 2019-2023, kurs rupiah terus melemah yang 

akibatnya mempersulit eksportir dalam melakukan ekspor. 

Tenaga kerja sektor pertambangan justru memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Teori perdagangan komparatif (dua arah) 

menjadi alasan mengapa tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sebagai contoh karna di Indonesia nilai tambang dalam negeri masih 

terbilang murah dan baru di pasar internasional membuat Indonesia memiliki yang 

namanya keuntungan di dalamnya, ditambah lagi adanya fakta bahwa hilirisasi 

yang didorong pemerintah mendorong sektor pertambangan meningkatkan 
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produksi mereka dan membuat minat investor masuk serta tingkat ekspor yang 

meningkat yang berdampak pada uang masuk negara dari sisi bahan olahan 

tambang. Hal ini di dukung dengan banyaknya sekarang perusahaan tambang 

yang IPO dan membuka lowongan pekerjaan di perusahaan mereka. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian berikut, maka peneliti 

memberikan saran yang terdiri dari: 

1. Pemerintah pusat dan daerah perlu terus meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui pendidikan yang baik dan merata di seluruh Indonesia. 

Diharapkan inovasi baru terkait pendidikan dapat membantu 

memperbaiki pertumbuhan ekonomi. Selain itu, meningkatkan daya 

saing sektor pertambangan melalui penguatan kurs dan peningkatan 

jumlah dan kualitas tenaga ahli untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang berefek kepada kesejahteraan masyarakat. 

2. Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran diri untuk meningkatkan skill 

dan peka terhadap pertambangan baik itu dari sisi ekonomi dan sisi 

lingkungan sebagai inovasi baru yang dapat memacu pembangunan 

ekonomi. Dengan mengadopsi teknologi ini, masyarakat akan memiliki 

kesejahteraan yang merata dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan. 

3. investor dapat melihat hasil penelitian ini untuk memperluas 

pembahasan Foreign Direct Investment (FDI), ekspor, dan tenaga kerja 
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seperti peningkatan teknologi untuk mendorong produksi, 

memanfaatkan nilai tambah untuk ekspor dari tambang seperti 

pengolahan bahan jadi dan setengah jadi, seta peningkatan kualitas 

tenaga kerja di pertambangan dengan memperbanyak tenaga ahli 

dibidang tersebut sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.  
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Q2 9,6 

Q3 17,8 

Q4 6,4 

2020 

Q1 -9,2 

Q2 -7 

Q3 1 

Q4 5,5 

2021 

Q1 14 

Q2 19,7 

Q3 -2,7 

Q4 10,1 

2022 

Q1 31,8 

Q2 39,7 

Q3 63,6 

Q4 43,3 

2023 

Q1 20,2 

Q2 14,2 

Q3 16,2 

Q4 5,3 
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Oktober 10,8222 3,40741 4,51482 50,4815 10,8444 

November 6,55556 5,35185 9,77037 43,4037 5,77778 

Desember 1,82222 7,74074 16,0148 36,0148 -0,7222 

 

c. Lampiran 3. Ekspor Neto (Jutaan USD) 

Bulan/Tahun 
Ekspor Sektor Pertambangan (USD Jutaan) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Januari 2211,95 1786,96 2089,17 2166,27 4806,37 

Februari 1798,01 1796,99 1948,97 3609,29 4351,81 

Maret 2368,25 1979,67 2215,42 5418,15 5156,07 

April 2196,66 1540,65 2268,41 6417,84 4751,24 

Mei 2162,75 1327,01 2605,13 5582,27 4408,41 

Juni 1818,76 1510,10 2911,16 5973,88 3733,19 

Juli 2019,58 1391,91 3315,12 6366,27 3432,56 

Agustus 1842,22 1385,47 3643,08 5945,85 3960,22 

September 2075,46 1328,66 3768,95 6092,87 3537,80 

Oktober 2331,05 1557,73 4526,15 5967,67 4262,26 

November 1989,31 1952,73 4817,54 5892,74 4273,56 

Desember 2082,93 2171,84 3799,01 5502,78 4831,28 

 

d. Lampiran 4. Tenaga Kerja (Ribuan Orang) 

Tahun Tenaga kerja 

2019 1.429 

2020 1.352 

2021 1.443 

2022 1.530 

2023 1.662 

 

e. Lampiran 5. Tenaga Kerja Setelah Interpolasi (Ribuan) 

Bulan/Tahun 
Tenaga Kerja (Ribuan) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Januari 1.513 1.359 1.402 1.483 1.594 

Februari 1.494 1.354 1.410 1.490 1.605 

Maret 1.476 1.350 1.417 1.498 1.617 

April 1.459 1.347 1.425 1.506 1.629 

Mei 1.443 1.345 1.432 1.515 1.641 



 
 

 
 

Juni 1.429 1.345 1.439 1.524 1.654 

Juli 1.415 1.345 1.447 1.533 1.667 

Agustus 1.403 1.347 1.454 1.542 1.680 

September 1.392 1.350 1.462 1.552 1.693 

Oktober 1.382 1.354 1.469 1.562 1.707 

November 1.373 1.359 1.476 1.572 1.721 

Desember 1.366 1.366 1.484 1.583 1.736 

 

f. Lampiran 6. PDB (%) 

Tahun Bulan 
PDB 

(%) 

2019 

Q1 5,06 

Q2 5,06 

Q3 5,04 

Q4 5,02 

2020 

Q1 2,97 

Q2 -1,26 

Q3 -2,03 

Q4 -2,07 

2021 

Q1 -0,69 

Q2 3,11 

Q3 3 

Q4 3,7 

2022 

Q1 5,02 

Q2 5,25 

Q3 5,41 

Q4 5,31 

2023 

Q1 5,04 

Q2 5,11 

Q3 5,05 

Q4 5,05 

 

g. Lampiran 7. PDB Setelah Interpolasi 

Bulan/Tahun 
Laju Pertumbuhan PDB (%) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Januari 5,0563 3,9763 -1,5085 4,74148 5,07963 

Februari 5,06074 3,05074 -0,7796 5,06037 5,02741 

Maret 5,06296 1,88296 0,21815 5,25815 5,01296 



 
 

 
 

April 5,06296 -0,3626 2,38556 5,1837 5,10593 

Mei 5,06074 -1,3881 3,24556 5,25259 5,11482 

Juni 5,0563 -2,0293 3,69889 5,3137 5,10926 

Juli 5,04667 -1,8815 3,15741 5,39519 5,06111 

Agustus 5,04 -2,057 3,23852 5,41963 5,04778 

September 5,03333 -2,1515 3,35407 5,41519 5,04111 

Oktober 5,32741 -2,267 3,42111 5,36852 5,04111 

November 5,09519 -2,1226 3,66778 5,3163 5,04778 

Desember 4,63741 -1,8204 4,01111 5,24519 5,06111 

 

h. Lampiran 8. Tabulasi Data 

Tahun Bulan PDB (%) FDI (%) 
Tenaga Kerja 

(Ribuan) 

Ekspor Neto 

(Jutaan USD) 

2019 Januari 5,056296 -4,82593 1.513 2211,95 

  Februari 5,060741 -0,81482 1.494 1798,01 

  Maret 5,062963 2,94074 1.476 2368,25 

  April 5,062963 6,44074 1.459 2196,66 

  Mei 5,060741 9,68519 1.443 2162,75 

  Juni 5,056296 12,67407 1.429 1818,76 

  Juli 5,046667 17,97037 1.415 2019,58 

  Agustus 5,040000 18,52593 1.403 1842,22 

  September 5,033333 16,90370 1.392 2075,46 

  Oktober 5,327407 10,82222 1.382 2331,05 

  November 5,095185 6,55556 1.373 1989,31 

  Desember 4,637407 1,82222 1.366 2082,93 

2020 Januari 3,976296 -6,63704 1.359 1786,96 

  Februari 3,050741 -9,85926 1.354 1796,99 

  Maret 1,882963 -11,10370 1.350 1979,67 

  April -0,362593 -8,59259 1.347 1540,65 

  Mei -1,388148 -7,21482 1.345 1327,01 

  Juni -2,029259 -5,19259 1.345 1510,10 

  Juli -1,881481 -1,14815 1.345 1391,91 

  Agustus -2,057037 1,12963 1.347 1385,47 

  September -2,151481 3,01852 1.350 1328,66 

  Oktober -2,267037 3,40741 1.354 1557,73 



 
 

 
 

  November -2,122593 5,35185 1.359 1952,73 

  Desember -1,820370 7,74074 1.366 2171,84 

2021 Januari -1,508519 11,58148 1.402 2089,17 

  Februari -0,779630 14,10370 1.410 1948,97 

  Maret 0,218148 16,31481 1.417 2215,42 

  April 2,385556 21,96296 1.425 2268,41 

  Mei 3,245556 20,74074 1.432 2605,13 

  Juni 3,698889 16,39630 1.439 2911,16 

  Juli 3,157407 -0,44815 1.447 3315,12 

  Agustus 3,238519 -4,00370 1.454 3643,08 

  September 3,354074 -3,64815 1.462 3768,95 

  Oktober 3,421111 4,51482 1.469 4526,15 

  November 3,667778 9,77037 1.476 4817,54 

  Desember 4,011111 16,01481 1.484 3799,01 

2022 Januari 4,741481 26,61111 1.483 2166,27 

  Februari 5,060370 32,31111 1.490 3609,29 

  Maret 5,258148 36,47778 1.498 5418,15 

  April 5,183704 34,69630 1.506 6417,84 

  Mei 5,252593 39,10741 1.515 5582,27 

  Juni 5,313704 45,29630 1.524 5973,88 

  Juli 5,395185 62,18148 1.533 6366,27 

  Agustus 5,419630 65,23704 1.542 5945,85 

  September 5,415185 63,38148 1.552 6092,87 

  Oktober 5,368519 50,48148 1.562 5967,67 

  November 5,316296 43,40370 1.572 5892,74 

  Desember 5,245185 36,01481 1.583 5502,78 

2023 Januari 5,079630 25,36667 1.594 4806,37 

  Februari 5,027407 19,56667 1.605 4351,81 

  Maret 5,012963 15,66667 1.617 5156,07 

  April 5,105926 15,01481 1.629 4751,24 

  Mei 5,114815 13,90370 1.641 4408,41 

  Juni 5,109259 13,68148 1.654 3733,19 

  Juli 5,061111 17,44444 1.667 3432,56 

  Agustus 5,047778 16,67778 1.680 3960,22 



 
 

 
 

  September 5,041111 14,47778 1.693 3537,80 

  Oktober 5,041111 10,84444 1.707 4262,26 

  November 5,047778 5,77778 1.721 4273,56 

  Desember 5,061111 -0,72222 1.736 4831,28 

 

 

i. Lampiran 9. FDI dari Trading Economic 

 
 

 

j. Lampiran 10. Ekspor Tahun 2019-2023 dari Satu Data Kemendag 

 
 

 



 
 

 
 

 

k. Lampiran 11. Tenaga kerja Tahun 2019-2023 dari Asian Developtment Bank 

 
 

l. Lampiran 12. Pertumbuhan ekonomi Tahun 2019-2023 dari BPS 

 
 

Lampiran 2 

a. Hasil Analisis Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 

 Mean  3.420000  14.93000  3316.257  1483.200 

 Median  5.040556  13.17778  2758.145  1465.287 



 
 

 
 

 Maximum  5.419630  65.23704  6417.840  1735.677 

 Minimum -2.267037 -11.10370  1327.010  1344.903 

 Std. Dev.  2.630562  18.10480  1587.393  112.0959 

 Skewness -1.278179  1.055673  0.494795  0.602038 

 Kurtosis  3.004685  3.788298  1.864945  2.349956 

     

 Jarque-Bera  16.33747  12.69800  5.669095  4.680894 

 Probability  0.000283  0.001748  0.058745  0.096285 

     

 Sum  205.2000  895.8000  198975.4  88992.00 

 Sum Sq. Dev.  408.2716  19339.25  1.49E+08  741363.4 

     

 Observations  60  60  60  60 

 

b. Hasil Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

12

14

-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Residuals

Sample 2019M01 2023M12

Observations 60

Mean       4.40e-15

Median  -0.117437

Maximum  3.385333

Minimum -3.692351

Std. Dev.   1.949275

Skewness  -0.219633

Kurtosis   2.388433

Jarque-Bera  1.417422

Probability  0.492278


 

c. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 02/23/25   Time: 19:20  

Sample: 2019M01 2023M12  

Included observations: 60  

        
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

        
C  19.26588  288.7553  NA 

X1  0.000487  3.979937  2.352817 

X2  1.04E-07  21.06542  3.873459 

X3  1.12E-05  370.4808  2.069254 

        



 
 

 
 

 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 02/23/25   Time: 19:29   

Sample: 2019M01 2023M12   

Included observations: 60   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -14.20488 4.389291 -3.236258 0.0020 

X1 0.027155 0.022069 1.230481 0.2237 

X2 0.000193 0.000323 0.598286 0.5521 

X3 0.011178 0.003343 3.343905 0.0015 

          
R-squared 0.450903     Mean dependent var 3.420000 

Adjusted R-squared 0.421487     S.D. dependent var 2.630562 

S.E. of regression 2.000806     Akaike info criterion 4.289318 

Sum squared resid 224.1807     Schwarz criterion 4.428941 

Log likelihood -124.6795     Hannan-Quinn criter. 4.343932 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    

          
 

e. Hasil Estimasi Regresi Berganda 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 02/23/25   Time: 19:29   

Sample: 2019M01 2023M12   

Included observations: 60   

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -14.20488 4.389291 -3.236258 0.0020 

X1 0.027155 0.022069 1.230481 0.2237 

X2 0.000193 0.000323 0.598286 0.5521 

X3 0.011178 0.003343 3.343905 0.0015 

          
R-squared 0.450903     Mean dependent var 3.420000 

Adjusted R-squared 0.421487     S.D. dependent var 2.630562 

S.E. of regression 2.000806     Akaike info criterion 4.289318 



 
 

 
 

Sum squared resid 224.1807     Schwarz criterion 4.428941 

Log likelihood -124.6795     Hannan-Quinn criter. 4.343932 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    

          
 

f. Uji    

 

 

 

 

g. Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C -14.20488 4.389291 -3.236258 0.0020 

X1 0.027155 0.022069 1.230481 0.2237 

X2 0.000193 0.000323 0.598286 0.5521 

X3 0.011178 0.003343 3.343905 0.0015 

 

h. Hasil Uji F 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

  

R-squared 0.450903     Mean dependent var 3.420000 

Adjusted R-squared 0.421487     S.D. dependent var 2.630562 

S.E. of regression 2.000806     Akaike info criterion 4.289318 

Sum squared resid 224.1807     Schwarz criterion 4.428941 

Log likelihood -124.6795     Hannan-Quinn criter. 4.343932 

F-statistic 15.32855     Durbin-Watson stat 0.072387 

Prob(F-statistic) 0.000000    



 
 

 
 

 


